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MOTTO 

 

“ Barang siapa bertakwa kepada Allah maka Dia akan menjadikan jalan keluar 

baginya, dan memberikan rezeki dari jalan yang tidak Ia sangka”  

(Q.S. Ath-Thalaq ayat 2-3) 

“ Perbanyak bersyukur, kurangi mengeluh. Buka mata, jembar telinga, perluas 

hati. Sadari kamu ada pada sekarang, bukan kemarin atau besok, nikmati setiap 

momen dalam hidup, bepetuanglah.” 

(Ayu Estiningtys) 
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ABSTRAK 
 

Niken Marwati, 201231025, Analisis Potensi Kawasan Makam Gus Dur 

Sebagai Halal Tourism, Program Studi Manajemen Dakwah, Fakultas 

Ushuluddin dan Dakwah, Universitas Islam Negeri Raden Mas Said Surakarta, 

2023. 

Pariwisata halal merupakan kegiatan wisata yang menyediakan fasilitas 

serta layanan yang tidak menyimpang dengan ketentuan syariah. Seluruh aspek 

kegiatan wisata tidak terlepas dari proses sertifikasi halal yang dikelola dan 

dikontrol oleh pemerintah. Kawasan Makam Gus Dur merupakan tempat yang 

memanarkan pesona dan kebijakan seorang tokoh nasional yang dihormati dan 

diresmikan pada tahun 2009. Kawasan Makam Gus Dur memiliki potensi yang 

sangat berpengaruh pada pertumbuhan pariwisa halal di Indonesia dan sangat 

penting untuk dikenalkan kepada masyarakat supaya Kota Jombang kedepannya 

dapat berkembang dalam hal pariwisata halal. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui potensi wisata halal di 

Kawasan Makam Gus Dur. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif 

deskriptif, metode analisis yang digunakan ialah teknik analisis SWOT, subjek 

penelitian ialah pihak pengelola Kawasan Makam Gus Dur, pengelola museum, 

Kepala Desa Cukir, pengunjung dan pelaku usaha Kawasan Makam Gus Dur. 

Teknik pengumpulan data menggukan wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Hasil penelitian ini adalah kawasan makam Guis Duir meimiliki banyak 

poteinsi yang mampui uintuik dikeimbangkan baik dari seigi attraction, ameinitieis, dan 

acceisbility. Kawasan makam Guis Dur terdapat peninggalan sejarah yang dapat 

meimbeirikan peingeitahuian seijarah dan terdapat makam pahlawan sehingga dapat 

memberikan peingeitahuian secara reiligi uintuik para peinguinjuing, deingan biaya yang 

cuikuip teirjangkaui. Meimiliki banguinan seipeirti piramida dibeilah duia deingan 

monuimein at-tauhid meinjadi ciri khas dari kawasan makam Guis Duir. Kekuatan 

yang lain adalah memiliki letak yang cukup strategis.   Kelemahan Kawasan 

Makam Gus Dur seperti bangunan masjid yang belum terselesaikan sampai saat 

ini, tidak ada jalur khusus kursi roda, kurang penerangan, kurangnya tenaga 

kebersihan, serta mempertimbangkan ramainya pengunjung jam buka kawasan 

makam Gus Dur setelah jam masuk sekolah dan penutupan sementara saat pulang 

sekolah. Peluang Kawasan Makam Gus Dur adanya media promosi dengan 

memanfaatkan media sosial untuk memasarkan potensi. Selain itu terdapat gerakan 

dari LSPT (Lembaga Sosial Tebu Ireng) yaitu mengelola kotak amal Tebu Ireng 

yang disumbangkan kepada masyarakat kurang mampu sehingga dapat 

memusatkan perhatian masyarakat terhadap Kawasan Makam Gus Dur. Ancaman 

Kawasan Makam Gus Dur seperti kurangnya pemahaman masyarakat tentang halal 

tourism dan tidak adanya pemandu wisata menjadi pembanding dengan wisata yang 

lain. 

 

Kata kunci: Wisata Halal, Kawasan Makam Gus Dur, SWOT 
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ABSTRACT 
 

Niken Marwati, 201231025, Analysis Potential of Gus Dur's Grave Area as 

Halal Tourism, Study Program Management Da'wah, Faculty Ushuluddin and 

Da'wah, Raden Mas Said State Islamic University Surakarta, 2023. 

Halal tourism is activity tourism that provides facility as well as services 

that don't deviated with Sharia provisions. Entire aspect activity tour No 

regardless from the halal certification process which is managed and controlled 

by the government. Gus Dur's grave area is impressive place charm and wisdom 

a figure respected national. and inaugurated in 2009. Gus Dur's grave area has 

huge potential influence on growth tourism is halal in Indonesia and very 

important For introduced to the community so city Jombang in the future can 

develop in matter halal tourism. 

Objective study This is For know potency halal tourism in Gus Dur's Tomb 

Area. Study This is study qualitative descriptive, method analysis used is the SWOT 

analysis technique, subject study is party Gus Dur Grave Area manager, museum 

manager, Head Village Cukir, the best tourist ever visit to Gus Dur's grave area 

and the perpetrator Gus Dur's Grave Area business. Data collection techniques 

use interviews, observations, and documentation. 

Research result This is the burial area Gu is Du ir me ihave Lots capable 

potency i                                        u intu ik developed Good from se igi Attraction, Ame initie is, and Acce isbility. 

Grave area Gu is Dur is available legacy history can me imbe irikan pe inge iknow 

ian se ihistory and there are grave hero so that can give pe inge iknow ian in a way re 

iligi That 'sthepoint for penguin fighters, and that 's  costs that cu iku ip te ireach i. I have Bangu 

INan se ipe irti pyramid give   du ia de ingan monu ime int asmau il hoo there me i become 

characteristic typical from area grave Gu is Du ir. Another strength is own quite 

location strategic. Weaknesses of the Gus Dur Grave Area include: the mosque 

building has not yet been built resolved until moment this , no There is track special 

chair wheels , less lighting , lack of power cleanliness , as well consider lots of 

people Opening hours for Gus Dur's Tomb area are after entry time schools and 

closures temporary moment go home school . Opportunities for Gus Dur's grave 

area include promotional media with utilize social media For promote potency. 

Besides That there is movement from LSPT (Social Institute of Tebu Ireng) , namely 

manage box charity donated by Tebu Ireng to public not enough capable so that 

can center attention public towards the Gus Dur Grave Area . Threats to the Gus 

Dur Grave Area such as lack of understanding public about halal tourism and not 

exists guide tour become comparison with other tours 

 

Keywords: Halal Tourism , Gus Dur 's Grave Area , SWOT  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 
 

Pariwisata adalah suatu perjalanan yang dilakukan oleh satu orang atau 

lebih dengan tujuan memperoleh dan memenuhi keinginan untuk mengetahui 

sesuatu (Ferdiansyah et al., 2020). Pariwisata merupakan industri yang 

menjanjikan pertumbuhan ekonomi global dan merupakan industri yang 

mampu bertahan terhadap krisis global. Industri pariwisata merupakan industri 

yang paling cepat berkembang dan mampu menumbuhkan wisatawan, 

pendapatan pemerintah juga berguna bagi masyarakat lokal sebagai sumber 

penghidupan. Salah satu jenis pariwisata yang berkembang dan potensial di 

Indonesia adalah wisata halal. 

Pariwisata halal (halal tourism) adalah salah satu segmen penting dalam 

industri pariwisata global yang tumbuh pesat (Kartika et al., 2020). Pariwisata 

halal menawarkan peluang ekonomi yang signifikan dan memberikan nilai 

tambah pada tujuan  wisata yang  memenuhi  prinsip-prinsip  syariah  dalam 

berbagai aspek, termasuk makanan, akomodasi, dan pengalaman wisata. 

Pariwisata halal merupakan wujud dari pemberdayaan dan pelestarian tempat 

yang memiliki jejak religi, bisa merupakan Makam sakral dari tokoh agama, 

dan petilasan atau tempat yang disucikan oleh umat Agamanya. 

Pariwisata halal memiliki aspek yang dibutuhkan, yaitu baik dari segi 

ketersediaan makanan halal, fasilitas ibadah yang layak, pembatasan kegiatan 

yang tidak sesuai dengan syariah. Sedangkan menurut GMTI (2016) pelayanan 
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dan fasilitas halal merupakan tempat, peribadatan, makanan, dan minuman 

berlabel halal, toilet yang bersih, pelayanan dan fasilitas yang menunjang bulan 

Ramadhan (Ferdiansyah et al., 2020). Menurut Awwak dan Rini (2019) 

standarisasi GMTI yang harus di penuhi dalam wisata halal antara lain layanan 

dan fasilitas yang ramah Muslim, destinasi ramah keluarga, pemasaran 

destinasi dan kesadaran halal. 

Kementrian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif (Kemenparekraf) untuk 

meningkatkan pelayanan pariwisata halal dan bekerjasama dengan Majelis 

Ulama Indonesia (MUI) melakukan berbagai upaya. Destinasi wisata halal 

Indonesia berhasil meraih peringkat kedua dari 138 negara tahun 2022 dalam 

pemeringkatan Global Muslim Travel Index (GMTI) yang diadakan oleh 

Kementrian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif (Arisanti & Kurniawan, 

2022).Dalam Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia 

Nomor 108/DSN-MUI/X/2016, wisata halal atau wisata syariah adalah 

berbagai kegiatan pariwisata yang sesuai dengan prinsip syariah yang 

didukung oleh berbagai fasilitas dan layanan. Pemerintah daerah, pemerintah, 

masyarakat dan dunia usaha atau swasta. Pariwisata halal merupakan salah 

satu penerapan ekonomi yang berdasarkan prinsip syariah, oleh karena itu 

segala kegiatan yang dilakukan pada tingkat operasional tidak boleh 

menyimpang dari karakteristik ekonomi syariah (Aprilia dan Suryingsih, 

2022). 

Sebagai negara dengan jumlah populasi muslim terbesar di dunia, Indonesia 

merupakan salah satu pemain penting di bidang wisata halal (Arisanti & 
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Kurniawan, 2022). Salah satu bagian dari wisata halal adalah ziarah. Secara 

harfiah, kata ziarah mempunyai arti kunjung, mengujungi, kunjungan ke 

makam yang dianggap sebagai kekasih Allah, tokoh masyarakat, pahlawan 

maupun kunjungan kepada keluarga yang sudah meninggal. 

Salah satu kawasan yang memiliki nilai sejarah dan budaya tinggi adalah 

kawasan makam KH. Abdurrahman Wahid atau biasa disebut Gus Dur yang 

pernah menjabat sebagai Presiden Indonesia ke-4. Gus Dur dikenal sebagai 

seorang intelektual muslim yang penuh toleransi, pemikir, dan tokoh agama 

yang berupaya untuk mempromosikan harmoni antara berbagai agama dan 

budaya di Indonesia. Sekaligus sebagai  figur  religius dan budayawan.  Di 

Kawasan makam Gus Dur terdapat makam K.H. Hasyim Asy’ari dan keluarga, 

museum, taman, masjid, tempat parkir yang luas, penginapan, UMKM dan 

masih banyak lagi yang menjadi daya tarik tersendiri bagi wisatawan di 

Indonesia. Oleh karena itu, kawasan makam Gus Dur memiliki potensi besar 

sebagai tujuan wisata religi yang mendukung konsep pariwisata halal (halal 

tourism) (Pranata & Satrya, 2017). 

Gus Dur merupakan putra dari K.H. Wahid Hasyim dan Solichah yang lahir 

tanggal 07 Sebtember 1999 dan tutup usia pada tanggal 30 Desember 2009, 

beliau dimakamkan di tanah kelahirannya yaitu Pondok Pesantren Tebuireng 

Jombang. Masyarakat menyebut Gus Dur sebagai wali kesepuluh. Setelah Gus 

Dur wafat banyak dari lapisan masyarakat berbondong-bondong berziarah ke 

makam beliau. Mereka yang percaya sosok Gus Dur bahwa beliau bukan 

manusia sembarangan, beliau adalah manusia pilihan. Sejarah mencatat bahwa 
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Gus Dur juga merupakan ulama besar, dari situlah kawasan makam Gus Dur 

mulai dikenal. 

Kawasan makam Gus Dur merupakan wisata yang tiap tahunnya mengalami 

kenaikan jumlah pengunjung. Tahun 2021 jumlah pengunjung Makam Gus 

Dur mencapai 186. 130, di tahun berikutnya yaitu pada tahun 2022 mengalami 

peningkatan drastis bisa mencapai 1.825.000. Dari data tebaru di tahun 2023, 

menurut Bapak Darmawan selaku KUPT kawasan makam Gus Dur 

mengatakan jumlah pengunjung atau peziarah perhari paling sedikit setelah 

covid mencapai ratusan kisaran 100 sampai 200 pengunjung , namun jika 

hari libur dan hari-hari tertentu bisa mencapai ribuan bahkan pernah 

mencapai 10.000 pengunjung (Maslahah, 2023). 

Namun, meskipun memiliki peluang potensi yang besar, belum ada 

penelitian mendalam yang mengkaji makam Gus Dur sebagai tujuan pariwisata 

halal. Oleh karena itu, diperlukan sebuah penelitian yang menyelidiki potensi 

makam Gus Dur sebagai tujuan pariwisata halal. Penelitian ini akan membantu 

dalam pengembangan strategi pemasaran dan pengelolaan yang tepat untuk 

mempromosikan makam Gus Dur sebagai tujuan pariwisata halal. Selain itu, 

penelitian ini juga dapat memberikan penjelasan yang lebih dalam tentang 

bagaimana Indonesia dapat memanfaatkan warisan budaya dan religiusnya 

untuk mendukung pertumbuhan industri pariwisata halal. 

Dengan demikian, penelitian ini memiliki relevansi yang signifikan dalam 

mendukung pengembangan pariwisata halal di Indonesia, yang pada gilirannya 

akan berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi dan promosi toleransi 
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antaragama di negara ini. Dengan latar belakang ini, penelitian ini bertujuan 

untuk  mengkaji  potensi  makam  Gus  Dur sebagai  tujuan  pariwisata halal. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan panduan yang berharga bagi 

pengelola destinasi pariwisata dan pemerintah dalam mempromosikan makam 

Gus Dur sebagai salah satu destinasi pariwisata halal unggulan di Indonesia. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

rumusan masalah sebagai berikut bagaimana analisis potensi Makam Gus Dur 

sebagai halal tourism? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan utama dari penelitian ini untuk mengkaji potensi makam Gus Dur 

sebagai destinasi pariwisata halal, termasuk aspek-aspek budaya, sejarah, dan 

religiusnya yang dapat menarik wisatawan. Dengan mencapai tujuan tersebut, 

penulis dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam mengembangkan 

potensi pariwisata halal di Indonesia sekaligus mempromosikan warisan 

budaya dan religius sebagai salah satu destinasi unggulan. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
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1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai rujukan atau referensi bagi 

penelitian selanjutnya. Serta dapat menjadi bahan ilmu pengetahuan di 

bidang pariwisata. 

2. Manfaat praktis 

Penelitian ini untuk menambah wawasan serta pengetahuan bagi peneliti 

terutama terhadap pengembangan wisata halal di Kawasan Makam Gus 

Dur 



7 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 
 

1. Pariwisata 
 

a. Pengertian Pariwisata 
 

Meinuiruit Yoeiti (2013) pariwisata adalah istilah yang beirasal dari 

Bahasa Sangseikeirta yakni teirdiri dari suikui kata “pari” yang beirarti 

beirkeililing seidangkan “wisata” yang beirarti peirgi. Maka dapat 

disimpuilkan pariwisata adalah suiatui peirjalanan yang dilakuikan beirkali-

kali dari satui teimpat keiteimpat lain. 

Meinuiruit Uindang-Uindang Nomor 10 Tahuin 2009, pariwisata 

adalah keigiatan wisata yang meimpuinyai banyak seigi yang diduikuing 

oleih fasilitas dan peilayanan yang diseidiakan oleih masyarakat, duinia 

uisaha, dan peimeirintah provinsi. Meinuiruit KBBI (Kamuis Beisar 

Bahasa Indoneisia), pariwisata adalah peirjalanan beirsama-sama 

deingan tuijuian beirseinang-seinang, meinambah ilmui peingeitahuian, 

dan lain-lain. Dari peingeirtian teirseibuit dapat disimpuilkan bahwa 

peirjalanan dilakuikan seibagai peirjalanan libuiran ataui beirlibuir dan 

juiga uintuik meimpeirsiapkan beirbagai keigiatan. 

Beirbagai faktor peinarik yang dimiliki oleih daeirah tuijuian 

wisata akan meinyeibabkan wisatawan akan meimilih daeirah tuijuian 

wisata teirteintui  uintuik  meimeinuihi  keibuituihan  dan  keinginannya (Utama, 

2013) 
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b. Potensi Wisata 
 

Poteinsi meinuiruit KBBI (Kamuis Beisar Bahasa Indoneisia) 

meiruipakan keimampuian yang meimiliki keimuingkinan uintuik 

dikeimbangkan, keikuiatan, keisangguipan dan daya. Poteinsi wisata 

meinuiruit Citra dan Pitana (2023) adalah daya tarik yang teirkanduing 

pada suiatui daeirah uintuik dikeimbangkan meinjadi suiatui obyeik 

wisata meinarik seihingga dapat meinarik kuinjuingan wisatawan 

(Fadjarjani eit al., 2021). Poteinsi wisata meiruipakan seigala hal atau 

kei keijadian yang diatuir dan diseidiakan seihingga dapat dimanfaatkan 

untuik peingeimbangan pariwisata baik peininggalan seijarah beiruipa 

banguinan kuino ataui monuimein. Seilain itu kawasan makam Gus Dur 

memiliki potensi pariwisata alam (scenic tourism) dan religi (religious 

tourism), dikategorikan sebagai wisata karena disamping mendapatkan 

nilai-nilai rohani maka penunjung atau wisatawan juga mendapatkan 

nuansa baru dari lingkungan sekitarnya. 

c. Konsep Daya Tarik Wisata 

 

Meinuiruit Yoeiti teirhadap Zuinaidi daya tarik wisata adalah 

seigala seisuiatui yang ada di daeirah tuijuian wisata yang meinjadi daya 

tarik agar orang maui beirkuinjuing. Daya tarik wisata dan objeik wisata 

meiruipakan banguinan dan fasilitas teirkait yang dapat meinarik 

wisatawan ataui peinguinjuing uintuik meinguinjuingi suiatui kawasan 

ataui teimpat teirteintui (Zuinaidi eit al., 2022). Suiatui daya tarik wisata 
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yang meinarik bagi wisatawan haruis meimeinuihi syarat-syarat 

peingeimbangan wilayah yaitui seibagai beirikut: 

1)  Someithing to seiei (ada yang dilihat) 
 

Teimpat tuijuian wisata haruis meimiliki objeik dan daya tarik 

wisata yang beirbeida deingan yang lainnya. Kawasan teirseibuit 

haruis meimiliki atraksi dan daya tarik khuisuis yang dapat 

dijadikan hibuiran bagi wisatawan. Meilipuiti peimandangan alam, 

keigiatan, keiseinian dan atraksi wisata. 

2)  Someithing to do (ada yang dikeirjakan) 
 

Teimpat wisata haruis meinyeidiakan fasilitas rekreasi yang 

meimbuiat wisatawan beitah tinggal lama diteimpat teirseibuit. 

3)  Something to buy (ada yang dibeili atau souvenir) 
 

Deistinasi wisata haruis meinawarkan keiseimpatan 

keiseimpatan beirbeilanja, teiruitama oleih-oleih lokal dan 

keirajinan rakyat seibagai oleih-oleih. 

Menurut Holloway sebuah wisata harus memiliki komponen 

untuk mendukung aktivitas kepariwisataan, selain itu dapat 

menjadi acuan tiap pengelola untuk terus menjaga eksistensi dan 

mengembangkan produk wisatanya. Konsep 3A menurut 

Holloway yaitu sebagai berikut:  

a. Attraction (daya tarik) merupakan daerah atribut daerah 

tujuan wisata yang dapat menarik wiatawan. 
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b. Accsessibiility (aksesbilitas) merupakan akses bagi 

wisatawan domestik dan manca negara agar mudah 

mencapai tujuan wisata agar mudah mencapai tujuan 

wisata baik secara internasional maupun akses tempat 

wisata pada destinasi. 

c. Facility (fasilitas) merupakan atribut yang menjadi 

salah satu daerah tujuan wisata agar wisatawan dapat 

betah tinggal lebih lama pada destinasi 

 

2. Halal Tourism 
 

a. Pengertian Halal Tourism  
 

Landasan teiori dapat meincakuip konseip halal tourism, yang 

meilibatkan peimahaman teintang prinsip-prinsip syariah dalam 

peirjalanan dan konsuimsi makanan seirta minuiman (Pranata & Satrya, 

2017). Halal touirism (pariwisata halal) meiruipakan keigiatan yang 

diduikuing beirbagai fasilitas seirta layanan uimat islam yang diseidiakan 

oleih masyarakat, peinguisaha, mauipuin peimeirintah. Dapat dipahami 

bahwa pariwisata halal seibagai produik keiwisataan yang meinyeidiakan 

fasilitas dan layanan yang meimeinuihi peirsyaratan Islam (Ansari & 

Makki, 2020). 

Keimeintrian Pariwisata dan Eikonomi Kreiatif (Keimeinpareikraf) 

meinyatakan bahwa, pariwisata halal meiruipakan keigiatan yang diduikuing 

beirbagai fasilitas seirta layanan yang diseidiakan masyrakat, peinguisaha, 

dan peimeirintah, yang tidak meinyimpang deingan keiteintuian syariah. 
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Pariwisata halal adalah obyeik dan tindakan wisata yang 

dipeirboleihkan meinuiruit ajaran Islam uintuik dilakuikan oleih uimat Islam 

dalam induistri pariwisata dan meinjadi peirtimbangan adalah huikuim 

syariah. Wisata halal seiring puila diseibuit deingan wisata ramah muislim 

(muislim frieindly touirism) (Arisanti & Kuirniawan, 2022). 

b. Konsep Wisata Halal 
 

Meinuiruit fatwa Dalam Fatwa Deiwan Syariah Nasional Majeilis 

Uilama Indoneisia Nomor 108/DSN-MUiI/X/2016, pariwisata halal 

meiruipakan jeinis keigiatan wisata dan diduikuing oleih beirbagai fasilitas 

seirta layanan yang diseidiakan oleih masyarakat, peinguisaha, peimeirintah, 

dan peimeirintah kota meimpeirhatikan prinsip-prinsip halal. Deistinasi 

wisata halal adalah kawasan yang beirada dalam satui ataui leibih wilayah 

administratif yang meimuiat daya tarik wisata, ruiang keiagamaan dan 

ruiang puiblik, deistinasi yang muidah diakseis seirta komuinitas yang saling 

teirhuibuing dan meileingkapi peirwuijuidan deistinasi wisata seisuiai prinsip 

islam Indikator halal touirism diantaranya meimiliki fasilitas ibadah, 

seirtifikasi halal teirhadap makanan dan minuiman , tidak meilakuikan 

keigiatan tidak halal ataui maksiat, dan dianjuirkan peimisahan antara laki-

laki dan peireimpuian. Halal touirism meimiliki standar teirseindiri yang 

beirbeida deingan standar lainnya. 
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c. Kriteria Umum Wisata Halal 

Meinuiruit Rimeit (2019) Keimeintrian Pariwisata dan Eikonomi 

Kreiatif dan Badan Peilaksana Harian Deiwan Syariah Nasional (BPH 

DSN-MUiI) wisata halal meimpuinyai kriteiria uimuim seibagai beirikuit : 

1) Beirorieintasi pada keimaslahatan uimuim. 

2) Beirorieintasi pada peinceirahan peinyeigaran dan keiteinangan. 

3) Meinghindari keimuisyrikan dan kuifarat. 

4) Meinghindari maksiat seipeirti zina, pornografi, pornoaksi, minuiman 

keiras, narkoba, dan juidi. 

5) Meinjaga peirilakui eitika nilai luihuir keimanuisiaan seipeirti meinghindari 

peirilakui heidonis dan asuisila. 

6) Meinjaga amanah, keiamanan, dan keinyamanan. 

7) Beirsifat uiniveirsal dan inkluisif. 

8) Meinghormati   nilai-nilai sosial, buidaya, dan keiarifan local. 

Panduan umum dalam pariwisata halal, Menurut MUI (2022): 

1) Pihak peinyeileinggara wisata halal 
 

Wajib teirhindari dari keimuisrikan, keimaksiatan, keimafsadatan, 

tabdzir atau israf, dan keimuinkaran, seirta meinciptakan manfaat baik 

seicara mateirial mauipuin spirituial. 

2) Destinasi wisata halal 
 

 Deistinasi pariwisata syariah haruis meimiliki teimpat ibadah yang 

layak pakai, muidah diakseis, dan meimeinuihi peirsyaratan syariah; 
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Makanan dan minuiman halal dijamin halal deingan seirtifikat Halal 

MUiI. 

Tabel 2. 1 

Perbedaan Wisata Konvesional dengan Wisata Halal 

 

No Unsur Wisata Wisata Halal 

Konvensional 

1. Objek Alam, budaya, Alam, budaya, 
heritage, kuliner Wisata heritage, 

 kuliner 

2. Tujuan Menghibur Meningkatkan 
spiritualitas dengan 
cara menghibur 

3. Target Menyentuh kepuasan 
dan kesenangan yang 
berdimensi 
nafsu, semata- mata 
hanya 
untuk hiburan. 

Memenuhi keinginan 
dan kesenangan serta 
menumbuhkan 
kesadaran 

4. Pemandu Memahami dan 
menguasai informasi 
sehingga bisa menarik 
Wisatawan terhadap 
objek wisata. 

Membuat turis tertarik 
pada objek sekaligus 
membangkitkan spirit 
religiulitas wisatawan. 
Mampu 
menjelaskan fungsi 
kepuasan batin dalam 
kehidupan manusia 

Wisata 
 

 

 

 

 

 

5. Fasilitas Sebagai pelengkap 
wisata. 

Menjadi bagian yang 
menyatu dengan objek 
pariwisata, ritual, 
ibadah menjadi bagian 
paket hiburan. 

ibadah 
 

 

 

 

 

6. Kuliner Umum Spesifik yang 
bersertifikat halal 

7. Interaksi Bersifat komplementar 
dan hanya untuk 
keuntungan materi. 

Integrated. Interaksi 
berdasarkan pada 
prinsip Syariah. 

dengan 

masyarakat 
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8. Agenda Setiap saat Memperhatikan 
perjalanan waktu (sholat). 

Sumber : Aprilia & Suryaningsih (2022) 

 Dari tabel tersebut, dapat disimpuilkan bahwa wisata halal 

meiruipakan suiatui jeinis keigiatan yang meinciptakan kondisi peilayanan 

prima. Ada uinsuir wisata tradisional yang boleih dileistarikan 

seipanjang tidak beirteintangan deingan nilai dan prinsip syariah.  

3. Analisis SWOT 
 

 Analisis Streingths, Weiakneiss, Opportuinity, Threiats (SWOT) 

meinuiruit Kloteir (2009) adalah cara uintuik meingamati lingkuingan 

peimasaran eiksteirnal dan inteirnal. Seidangkan meinuiruit Freiddy 

Rangkuiti (2014) analisis SWOT adalah suiatui cara uintuik 

meingideintifikasikan beirbagai faktor sisteimatis dalam rangka 

meiruimuiskan strategii peiruisahaan. Analisis SWOT didasarkan pada 

logika jika meimaksimalkan keikuiatan dan peiluiang seicara beirsamaan 

maka meiminimalkan keileimahan dan ancaman (Noor, 2014). 

 Proseis peingambilan keipuituisan strateigis selalu berkaitan deingan 

peingeimbangan, misi, tuijuian, strateigi dan keibijakan peiruisahaan. 

Analisis SWOT teirdiri dari eimpat faktor yaitui: 

a. Streingth (kekuatan) 
 

Meiruipakan kondisi dari dalam peiruisahaan yang meinjadi keikuiatan 

daya saing teirhadap kompetitor, yang meiruipakan faktor yang 

teirdapat dalam tuimbuih organisasi, proyeik ataui konseip bisnis itu i seindiri. 
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b. Weiakneiss (kelemahan) 
 

Meiruipakan kondisi dari dalam peiruisahaan yang beiruipa keileimahan 

ataui keikuirangan dari peiruisahaan. Keileimahan yang di analisis 

meiruipakan faktor yang teirdapat dalam tuimbuih organisasi, proyeik 

ataui konseip bisnis itui seindiri. 

c. Opportuinitieis (peluang) 

 

Meiruipakan kondisi dari luiar yang meinguintuingkan bagi peiruisahaan 

dan meimbuiat peiruisahaan meinjadi leibih ceipat beirkeimbang. 

Kondisi yang teirjadi meiruipakan peiluiang dari organisasi, proyeik 

ataui konseip bisnis itui seindiri 

d. Threiats (ancaman) 
 

Meiruipakan kondisi dari luiar peiruisahaan yang bisa meinjadi 

ancaman bagi peiruisahan uintuik beirkeimbang. Anacaman ini dapat 

meingganggui organisasi, ataui konseip bisnis itui seindiri. 

Analisis SWOT meiruipakan cara sisteimatik uintuik 

meingideintifikasikan faktor-faktor dan strateigi yang meinggambarkan 

keicocokan paling baik uintuik uintuik peiruisahaan yang beirdasarkan 

pada keikuiatan (streingths), keileimahan (weiakneiss), peiluiang 

(opportuinitas), dan ancaman (threiat) (Rifa’i & Witriantino, 2022)’ 
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B. Penelitian Terdahulu 
 

Sebelum melakukan penelitian, perlu adanya acuan terhadap penelitian 

terdahulu untuk menunjang penelitian yang maksimal. Penelitian terdahulu 

digunakan sebagai dasar dalam melakukan sebuah penelitian. Peneliti 

diharapkan dapat mengembangkan teori yang digunakan dalam pembuatan 

penelitian. Riset yang peneliti ambil melalui 8 jurnal dan 2 skripsi, berikut ini 

penelitian terdahulu yang relevan antara lain sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian Hefriansyah (2020), berjudul “Analisis Problematika 

Pengembangan Potensi Pariwisata Halal Kota Pematang Siantar Sebagai 

Penyangga Destinasi Prioritas Danau Toba”. Penelitian ini merupakan 

penelitian yang menggunakan metode kualitatif. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa, 

Terdapat empat level utama dalam menemukan strategi pengembangan 

pariwisata halal kota Pematangsiantar sebagai penyangga destinasi 

pariwisata prioritas Danau Toba, yaitu level masalah, level aspek, level 

solusi dan level strategi. Strategi pengembangan pariwisata halal kota 

Pematang siantar sebagai penyangga destinasi pariwisata prioritas Danau 

Toba yang prioritas adalah pengembangan ekosistem. Perbedaan pada 

penelitian ini terdapat pada obyeknya, penelitian ini berfokus di Kawasan 

Makam Gus Dur. 

2. Hasil Penelitian Faraby & Rozi (2021), berjudul “Potensi Kabupaten 

Bangkalan Menjadi Destinasi Wisata Halal”. Penelitian ini merupakan 

penelitian dengan menggunakan metode kualitatif deskriptif yang 
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menggambarkan potensi pariwisata halal di Indonesia khususnya di 

Kabupaten Bangkalan. 

Berdasarkan penelitian yang di lakukan dapat di simpulkan bahwa, 

Kabupaten Bangkalan siap bilamana konsep wisata halal benar-benar 

diterapkan, melihat potensi dari indikator penunjang yang terdiri dari 

(Atraksi, Amenitas, Aksesbilitas, dan Kelembagaan) namun memang ada 

beberapa hal yang harus dipenuhi dan dibenahi dengan ditunjang adanya 

SK Gubernur bahwa di Madura khususnya Kabupaten Bangkalan menjadi 

destinasi wisata Halal serta komitmen dan sinergi Tokoh Masyarakat, Kyai 

dari pimpinan daerah dalam menjadikan Kabupaten Bangkalan menjadi 

destinasi wisata halal. Perbedaan penelitian ini terdapat pada subyeknya, 

penelitian ini berfokus pada halal tourism di Kawasan Makam Gus Dur 

3. Hasil penelitian Aprilia & Suryaningsih (2022) berjudul“Partisipasi 

Masyarakat dalam   Pengembangan Wisata Halal  Serta Dampaknya 

terhadap Perekonomian”. Penelitian ini merupakan penelitian yang 

menggunakan jenis penelitian lapangan dengan pendekatan deskriptif 

kualitatif. 

Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa, Bentuk 

partisipasi masyarakat dalam pengembangan kawasan wisata ini banyak 

diimplementasikan dalam bidang ekonomi yaitu dengan membuka usaha 

yang juga bertujuan untuk memenuhi kebutuhan pengunjung. Bentuk 

partisipasi lain yang dilakukan masyarakat ialah partisipasi dalam bentuk 

tenaga pikiran, keterampilan, harta benda, dan partisipasi dalam bidal 
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sosial. Faktor pendukung utama partisipasi masyarakat dalam 

pengembangan wisata halal di kawasan wisata makam Gus Dur ialah 

Tingginya tingkat kesadaran, kepedulian dan kemandirian masyarakat 

dalam menyediakan sarana dan prasarana yang dibutuhkan oleh 

pengunjung. Perbedaan penelitian ini terdapat pada subyeknya. Penelitian 

ini berfokus pada halal tourism di Kawasan Makam Gus Dur. 

4. Hasil penelitian Fadjarjani et al (2021), berjudul “Analisis Potensi 

Pariwisata Di Kabupaten Cianjur”. Metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

mengalokasikan anggaran pembangunan dan pengembangan kawasan 

pariwisata sesuai dengan skala prioritas objek wisata sebagai upaya 

mengatasi. Mengembangkan aspek media promosi objek wisata Kabupaten 

Cianjur dengan memanfaatkan media sosial website, membangun sarana 

dan prasarana pariwisata sebagai upaya menarik minat investor. Perbedaan 

penelitian ini terdapat pada subyeknya, penelitian ini berfokus pada halal 

tourism di Kawasan Makam Gus Dur. 

5. Hasil penelitian Pranata & Satrya (2017), berjudul “Makam Gus Dur, 

Ikon Pariwisata Jombang”. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

ini secara kualitatif untuk memperoleh pemahaman yang lebih baik 

mengenai interaksi sosial antar manusia. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa, 

Makam Gus Dur tepat dijadikan sebagai ikon pariwisata di Jombang 
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dengan beberapa pertimbangan yaitu, memiliki nilai sejarah yang tinggi, 

memiliki letak yang geografis   dan bermakna strategis. Selain itu memiliki 

keunggulan sebagai kawasan heritage yang dapat memberi kemajuan 

pariwisata di Jombang. Makam Gus Dur merupakan area yang bernilai 

tinggi dalam perintisan berdirinya NU yang berdampak positif bagi 

kawasan Makam Gus Dur. Dari segi komponen pariwisata Makam Gus Dur 

memiliki daya tarik yang lengkap, aksesbilitas yang bagus, dan amenitas 

sudah ada namun perlu dikembangkan. Perbedaan penelitian ini terdapat 

pada subyeknya, penelitian ini berfokus pada halal tourism di Kawasan 

Makam Gus Dur. 

6. Hasil penelitian Ferdiansyah et al (2020), berjudul “Pengembangan 

Pariwisata Halal Di Indonesia Melalui Konsep Smart Tourism” 

Penelitian ini   menggunakan metode deskriptif dengan   pendekatan 

kualitatif yang menjelaskan kebijakan Indonesia untuk menjadikan 

pariwisata halal sebagai instrumen untuk mencapai minat nasional dalam 

masalah ekonomi dan kunjungan wisata melalui citra positif sebagai negara 

yang ramah terhadap pariwisata halal. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

Indonesia juga Indonesia juga telah meraih penghargaan “World’s Best 

Halal Travel Destination” versi GMTI 2019. pengembangan wisata halal di 

Indonesia dapat menerapkan unsur pengembangan destinasi yang ramah 

keluarga, layanan dan fasilitas yang ramah Muslim, dan sadar Halal dan 

program pemasaran destinasi yang dapat distimulasikan dengan 
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pemanfaatan konsep smart tourism dengan membangun unsur 

informativeness, accessibility interactivity, personalization untuk 

wisatawan Muslim. Perbedaan penelitian ini terdapat pada obyeknya, 

penelitian ini berfokus di Kawasan Makam Gus Dur. 

7. Hasil penelitian Yanma & Zaenuri (2020), berjudul “Analisis Potensi 

Desa Wisata Pulesari Menuju Desa Wisata Halal Tahun 2020”. Penelitian 

ini merupakan penelitian menggunakan deskriptif kualitatif yang bersifat 

deskriptif. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa, 

Potensi atraksi yang berasal dari tradisi masyarakat yang 

dapatdikembangkan menjadi desa wisata halal antara lain, kenduri, tahlilan, 

brokohan, sodaqoh, tradisi upacara sadranan, upacara adat pager bumi, 

kesenian kubro siswo, kesenian gobyok sari, kesenian klenting sari. 

Perbedaan penelitian ini terdapat pada subyeknya, penelitian ini berfokus 

pada halal tourism di Kawasan Makam Gus Dur. 

8. Hasil penelitian Rohimah & Romadhan (2019), berjudul “Marketing 

Communication Strategy of Halal Tourism Around Gus Dur’S Cemetery in 

Jombang”. Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan metode 

kualitatif deskriptif. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

Kompleks makam Gus Dur di Jombang yang mempunyai potensi wisata 

religi dan sejarah besar patut dikembangkan dengan menggunakan konsep 

wisata halal sebagai penunjang utama. Menggunakan strategi bauran ini 
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meliputi periklanan yang memaksimalkan media digital dalam kemasan 

promosi penjualan yang menarik dan bersahabat bagi pengunjung 

rombongan. Perbedaan penelitian ini terdapat pada obyeknya, peneltian ini 

berfokus di Kawasan Makam Gus Dur. 

9. Hasil penelitian Filmi et al (2022), berjudul “Psychological Factors of 

Religion Traveler and Decision to Visit”. Penelitian  ini menggunakan 

metode penelitian kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah   peziarah 

yang pernah mengunjungi Makam keturunan Habib Anis bin Ali al- Habsyi 

Surakarta dengan sampel penelitiannya 50 orang jamaah haji. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

terdapat faktor psikologi yang mendasari wisatawan kunjungan wisata 

religi berdasarkan hasil analisis yaitu: (1) Motivasi tidak berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan berkunjung wisatawan (2) Persepsi 

mempunyai pengaruh signifikan terhadap keputusan wisatawan yang 

berkunjung. (3) pembelajaran tidak signifikan mempengaruhi keputusan 

berkunjung wisatawan. (4) Keyakinan mempengaruhi keputusan 

berkunjung wisatawan. Perbedaan penelitian ini terdapat pada subyeknya. 

Penelitian berfokus pada halal tourism di Kawasan Makam Gus Dur. 

10. Hasil penelitian Jannah et al (2021), berjudul “Manajemen Strategi 

Pengembangan Halal Tourism di Jombang”. Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif fenomenologi. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

Adanya wisata religi makam Gus Dur membawa potensi bagi masyarakat 
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dalam meningkatkan kehidupan ekonomi masyarakat sekitar makam Gus 

Dur. Melihat kondisi jumlah peziarah yang mengalami peningkatan 

semenjak Muktamar NU digelar di Jombang tepatnya di Pondok Pesantren 

Tebuireng Jombang yang merupakan tempat dimakamkannya KH. 

Abdurahman Wahid atau Gus Dur. Temuan penelitian ini, bahwa 

penyewaan lapak yang berkisar antara 7 juta sampai dengan 10 juta 

pertahun ini masih kalah dengan penghasilan penyewa yang mencapai 50 

juta pertahunnya, dalam hal ini disayangkan jika lapak tersebut tidak 

digunakan untuk membuka usaha sendiri. Perbedaan penelitian ini terdapat 

pada obyeknya, penelitian ini berfokus di Kawasan Makam Gus Dur. 

Tabel 2. 2 

Penelitian Terdahulu 

 

No Penulis dan 
Judul 

Metode Hasil Perbedaan 

Penelitian 

1. Herfriansyah.“An
a 

Penelitian ini Terdapat empat Perbedaan    
pada lisis Problematika menggunaka level utama penelitian        
ini Pengembangan n pendekatan dalam terdapat        
pada Potensi Pariwisata Kualitatif menemukan obyeknya. 

Halal Kota  strategi Penelitian        
ini Pematang Siantar  pengem berfokus           
di Sebagai  bangan Kawasan 
Makam Penyangga  pariwisata halal Gus Dur. 

Destinasi Prioritas  kota  

Danau Toba”  Pematangsianta  

(2020)- Skripsi  r sebagai  

  penyang  

  ga destinasi  

  pariwisata  

  prioritas Danau  

  Toba, yaitu  

  level masalah,  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 level aspek,  
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  level solusi dan 

level strategi. 

Strategi 

pengembangan 

pariwisata 

halal kota 

Pematangsiant

a r sebagai 

penyangga 

destinasi 

pariwisata 

prioritas Danau 

Toba yang 

paling prioritas 

adalah 

pengembangan 

ekosistem. 

 

2. Muhammad Ersya Penelitian ini Kabupaten Perbedaan 

Faraby dan Fahrur menggunaka Bangkalan siap penelitian        
ini Rozi. “Potensi n pendekatan bilamana terdapat        
pada Kabupaten kualitatif konsep wisata Subyeknya 
Penelit Bangkalan deskriptif halal benar- ian  ini  
berfokus Menjadi Destinasi yang benar pada            
halal  menggambar diterapkan, tourism             
di  Wisata Halal” kan potensi melihat potensi Kawasan 
Makam  (2021)-Jurnal pariwisata dari indikator Gus Dur. 

  halal di penunjang  

  Indonesia yang terdiri  

  khususnya di dari (Atraksi,  

  Kabupaten Amenitas,  

  Bangkalan. Aksesbilitas,  

   dan  

   Kelembagaan)  

   namun  

   sebenernya ada  

   beberapa hal  

   yang perlu  

   dipenuhi dan  

   diperhatikan.  

   Peraturan  

   Gubernur di  

   Madura  

   khususnya  

   Kabupaten  

   Bngkalan telah  

   menjadi  
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   destinasi wisata  

   halal dan atas 

komitmen 

serta sinergi 

para tokoh 

masyarakat, 

salah satu 

pimpinan 

daerah Kyai 

Kabupaten 

Bangkalan 

menjadi 

destiasi 

wisata halal. 

Perbedaan 

penelitian ini 

terletak pada 

topik yang 

focus pada 

wisata halal 

di kawasan 

Makam Gus 

Dur. 

 

3. Saniyatul Ayu Jenis Bentuk Peirbeidaan 

Aprilia  dan Sri penelitian ini partisipasi peineilitian        
ini Abidah. adalah jenis masyarakat teirdapat        
pada “Partisipasi penelitian dalam suibyeiknya. 

Masyarakat dalam lapangan pengembangan Peineilitian        
ini Pengembangan dengan kawasan wisata beirfokuis       
pada Wisata Halal serta pendekatan ini banyak halal  touirism  
di Dampaknya deskriptif diimplementasi Kawasan 
Makam terhadap kualitatif. kan dalam Guis Duir 

Perekonomian”(2
0 

 bidang  

22)-Jurnal  ekonomi yaitu  

  dengan  

  membuka  

  usaha yang  

  juga bertujuan  

  untuk  

  memeinuhi  

  keibutuhan  

  peingunjung.  

  Beintuk  

  partisipasi lain  

  yang dilakukan  

  masyarakat  
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  ialah partisipasi  

  dalam beintuk  

  teinaga pikiran,  

  keiteirampilan,  

  harta beinda,  

  dan partisipasi  

  dalam bidal  

  sosial. Faktor  

  peindukung  

  utama  

  partisipasi  

  masyarakat  

  dalam  

  peingeimbangan  

  wisata halal di 

kawasan 

wisata makam 

Guis 

Duir ialah 

Tingginya 

tingkat 

keisadaran, 

keipeiduilian 

dan 

keimandirian 

 

   masyarakat  

   dalam  

   meinyeidiakan  

   sarana dan  

   prasana yang  

   dibuituihkan  

   oleih  

   peinguinjuing  

4. Siti Fadjarajani, Meitodei Meingalokasika Peirbeidaan 

Tineiui Indrianeiui, peineilitian n anggaran peineilitian        
ini dan Eilgar Balasa yang peimbanguinan teirdapat        
pada Singkawijaya. diguinakan dan suibyeiknya. 

“Analisis Poteinsi dalam peingeimbangan Peineilitian        
ini Pariwisata Di peineilitian ini kawasan beirfokuis       
pada Kabuipatein adalah pariwisata halal  touirism  
di Cianjuir”(2021)- kuialitatif seisuiai deingan Kawasan 
Makam Juirnal deiskriptif. skala prioritas Guis Duir. 

  objeik wisata  

  seibagai uipaya  

  meingatasi.  

  Meingeimbangk  
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  an aspeik meidia 

promosi objeik 

wisata 

Kabuipatein 

Cianjuir 

deingan 

meimanfaatkan 

meidia sosial 

weibsitei. 

Meimbanguin 

sarana dan 

prasarana 

pariwisata 

seibagai uipaya 

meinarik minat 

inveistor. 

 

5. Leixi Pranata & 
Deiwa Gdei 
Satrya, “Makam 
Guis Duir, Ikon 
Pariwisata 
Jombang” 
(2017)- Juirnal 

Meitodei Makam Guis Peirbeidaan 

peineilitian ini Duir teipat peineilitian        
ini seicara dijadikan teirdapat        
pada kuialitatif seibagai ikon suibyeiknya.Peineil
i uintuik pariwisata di tian  ini  
beirfokuis meimpeiroleih Jombang pada            
halal peimahaman deingan touirism             
di yang leibih beibeirapa Kawasan 
Makam baik peirtimbangan Guis Duir. 

meingeinai yaitui, peirtama,  

  inteiraksi meimiliki nilai   

  sosial antar seijarah yang   

  manuisia. tinggi,   

   meimiliki leitak   

   yang geiografis   

   dan beirmakna   

   strateigis. Seilain   

   itui meimiliki   

   keiuingguilan   

   seibagai   

   kawasan   

   heiritagei yang   

   dapat meimbeiri   

   keimajuian   

   pariwisata di   

   Jombang.   

   Keiduia, Makam   

   Guis Duir   

   meiruipakan   

   areia yang   

   beirnilai tinggi   
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   dalam   

   peirintisan   

   beirdirinya NUi   

   yang   

   beirdampak   

   positif bagi   

   kawasan   

   Makam Guis   

   Duir. Keitiga,   

   dari seigi   

   komponein   

   pariwisata   

   Makam Guis   

   Duir meimiliki   

   daya tarik yang 

leingkap, 

akseisbilitas 

yang baguis, 

dan 

ameinitas 

suidah ada 

namuin peirlui 
dikeimbangkan. 

  

6. Heindry Peineilitian ini Indoneisia juiga Peirbeidaan  

Feirdiansyah, 
Cipta 

meingguina - Indoneisia juiga peineilitian ini 

Eindyana, Heiryadi kan meitodei teilah meiraih teirdapat pada 
 Rachmat, Uitei 

Lieis Siti 
Khadijah, 
“Peingeimbangan 
Pariwisata Halal 
Di Indoneisia 
Meilaluii 
Konseip Smart 
Touirism” 
(2020)-Juirnal 

deiskriptif peinghargaan Obyeiknya. 
 deingan “World’s Beist Peineilitian        

ini  peindeikatan Halal Traveil beirfokuis           
di  kuialitatif Deistination” Kawasan 
Makam  yang veirsi GMTI Guis Duir. 

 meinjeila- 2019.  

 skan peingeimbangan  

 keibijakan wisata halal di  

 Indoneisia Indoneisia dapat  

 uintuik meineirapkan  

 meinjadikan uinsuir  

 pariwisata peingeimbangan  

 halal seibagai deistinasi yang  

 instruimein ramah  

 uintuik keiluiarga,  

 meincapai layanan dan  

 minat fasilitas yang  

 nasional ramah Muislim,  

 dalam dan sadar Halal  

 masalah dan program  

 eikonomi dan peimasaran  
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 kuinjuingan deistinasi yang  

 wisata dapat  

 meilaluii citra distimuilasikan  

 positif deingan  

 seibagai peimanfaatan  

 neigara yang konseip smart  

 ramah touirism deingan  

 teirhadap meimbanguin  

 pariwisata uinsuir informa -  

 halal. tiveineiss, 

acceissibility 

inteiractivity, 

peirsonalizatio

n uintuik 

wisatawan 

Muislim 

 

7. Tareiq Aziz Peineilitian ini Poteinsi atraksi Peirbeidaan 

Yanma, meingguinaka yang beirasal peineilitian        
ini Muichammad n peineilitian dari tradisi teirdapat        
pada Zaeinuiri. “Analisis kuialitatif masyarakat suibyeiknya, 

Poteinsi Deisa yang beirsifat yang dapat peineilitian        
ini Wisata Puileisari deiskriptif. dikeimbangkan beirfokuis       
pada Meinuijui Deisa  meinjadi deisa halal  touirism   
di Wisata Halal  wisata halal Kawasan 
Makam   antara lain, Guis Duir. 

 Tahuin 2020”-  keinduiri,   

 Juirnal  tahlilan,   

   brokohan,   

   sodaqoh, tradisi   

   uipacara   

   sadranan,   

   uipacara adat   

   pageir buimi,   

   keiseinian kuibro   

   siswo, keiseinian   

   gobyok sari,   

   keiseinian   

   kleinting sari.   

8. Afifatuir Rohimah Meitodei Kompleiks Peirbeidaan 

dan Mohammad peineilitian ini makam Guis peineilitian        
ini Insan Romadhon. meingguinaka Duir di teirdapat        
pada “Markeiting n kuialitatif Jombang yang obyeiknya. 

Commuinication deiskriptif. meimpuinyai Peineiltian         
ini Strateigy of Halal  poteinsi wisata beirfokuis           
di Touirism Arouind  reiligi dan Kawasan 
Makam Guis Duir’S  seijarah beisar Guis Duir. 
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Ceimeiteiry in  patuit  

Jombang”(2019)-  dikeimbangkan  

Juirnal  deingan  

  meingguinakan  

  konseip wisata  

  halal seibagai  

  peinuinjang  

  uitama.  

  Meingguinakan  

  strateigi bauiran  

  ini meilipuiti  

  peiriklanan  

  yang  

  meimaksimalka  

  n meidia digital 

dalam 

keimasan 

promosi 

peinjuialan yang 

meinarik dan 

beirsahabat 

bagi 

peinguinjuing 

rombongan. 

 

9. Bashori Filmi, 
Adei Yuiliar, 
Fathuirrohman 

Meitodei Teirdapat faktor Peirbeidaan  

peineilitian psikologi yang peineilitian ini 

yang meindasari teirdapat pada 
 Huisein, diguinakan wisatawan suibyeiknya. 
 “Psychological adalah kuinjuingan Peineilitian 
 Factors of meitodei wisata beirfokuis       

pada  Reiligion Traveileir kuiantitatif. reiligibeirdasark halal  touirism  
di  and Deicision to Adapuin yang an hasil analisis Kawasan 
Makam  Visit” (2022)- meinjadi data dapat Guis Duir. 

 Juirnal popuilasi disimpuilkan  

  dalam (1) Motivasi  

  peineilitian ini tidak  

  adalah beirpeingaruih  

  juimlah yang signifikan  

  diteiliti beiluim teirhadap  

  dikeitahuii keipuituisan  

  seicara pasti. beirkuinjuing  

  Popuiasi wisatawan.  

  peineilitian ini 2) Peirseipsi  

  adalah meimpui- nyai  

  peiziarah peingaruih  

  yang peirnah signifikan  

  meinguinjuingi teirhadap  

  Makam keipuituisan  
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  keituiruinan wisatawan  

  Habib Anis yang  

  bin Ali al- beirkuinjuing.  

  Habsyi 3)  

  Suirakarta peimbeilajaran  

  deingan tidak signifikan  

  sampeil meimpei-ngaruihi  

  peineilitiannya keipuituisan  

  50 orang beirkuinjuing  

  jamaah haji. wisata- wan. 

4) Keiyakinan 

meim-

peingaruihi 

keipuituisan 

beirkuinjuing 

wisata-wan. 

 

10
. 

Laila Ainuil Meitodei yang Deingan Peirbeidaan 

Jannah, Arivatui diguinakan beirbagai uisaha peineilitian        
ini Ni’mati dalam uintuik teirdapat        
pada Rahmatika, peineilitian ini meimpeirkeinalk obyeiknya. 

Ahmad Nuir adalah an adanya Peineilitian        
ini Ismail, Khotim meitodei wisata reiligi, beirfokuis           
di Fadhli. kuialitatif adanya konseip Kawasan 
Makam “Manajeimein deingan peingeimbangan Guis Duir. 

Strateigi peindeikatan Halal Touirism  

Peingeimbangan  diharapkan  

 Halal Touirism 
di Jombang” 
(2021)- Juirnal 

feinomeinolog
i 

masyarakat  

 . Jombang akan  

  ramai datang  

  kei Makam  

  Mbah Wahab,  
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  dan hal teirseibuit 

akan 

beirdampak 

pada 

peireikonomia

n masyarakat 

seikitar. Dari 

uiraian diatas 

apabila 

apabila dilihat 

dari seigi 

konseip Halal 

Touirism 

suidah seiparuih 

meimeinuihi 

peirsyaratan, 

hanya saja 

peirlui beibeirapa 

peimbeinahan 

dan 

peingeimbanga

n agar leibih 

seimpuirna. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Uintuik meinyeimpuirnakan peineilitian, dipeirluikan meitodologi peineilitian 

yang pada dasarnya meiruipakan kaidah ilmiah uintuik meimpeiroleih data deingan 

keiguinaan dan tuijuian teirteintui. Jeinis peineilitian ini adalah riseit kuialitatif 

pendekatan deiskriptif. Seisuiai deingan teima yang teilah diruimuiskan, maka tuijuian 

yang ingin diraih dalam peineilitian ini adalah uintuik meingeiksplorasi dan 

meindeiskripsikan makam Guis Duir seibagai pariwisata halal. 

Peineilitian kuialitatif deingan analisis deiskriptif (Suigiyono, 2013) 

meiruipakan meitodei yang meimfokuiskan peirhatiannya pada prinsip-prinsip 

uimuim yang meindasari satuian-satuian yang beirkaitan deingan teima peineilitian. 

Teiknik peinguimpuilan data primeir meilaluii wawancara dan obseirvasi. Data 

seikuindeir dipeiroleih meilaluii stuidi liteiratuir teirkait. Peineilitian ini tidak meilibatkan 

peinguimpuilan data primeir meilaluii suirveii, eikspeirimein, ataui obseirvasi langsuing. 

Peineilitian ini leibih beirfokuis pada peingguinaan informasi yang teilah ada uintuik 

meiruimuiskan peimahaman yang leibih dalam teintang topik peineilitian. 

 

B. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Peilitian ini teintuinya meimbuituihkan reispondein dan narasuimbeir yang akan 

fokuis pada bidang teirkait yaitui wisata reiligi Makam Guis Duir yang beirteimpat 

di Pondok Pesantren Teibuiireing, Desa Cuikir, Keicamatan Diweik, Kabuipatein 

Jombang. Dan juiga peineilitian akan dilakuikan seiteilah peineilitian ini di seituijuii,  
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Tabel 3. 1 

Jadwal Perencanaan Penelitian 

 

No Kegiatan 

o
k
t 

n
o
v
 

d
es

 

ja
n

 

d
es

 

d
es

 

ja
n

 

ja
n

 

fe
b
 

fe
b
 

m
ar

 

m
ar

 

1 Pengajuan Judul              

2 Pengesahan Proposal oleh Biro 

Skripsi Prodi 

             

 

3 Penyusunan Proposal               

4 Seminar Proposal              

5 Penelitian               

6 Analisis Data                 

7 Ujian Munaqosah              

 

 

C. Sumber Data 

Suimbeir data adalah kuimpuilan seigala hal yang beirkaitan deingan tuijuian 

peineilitian (Suigiyono, 2013). Variabeil yang dipeiroleih dari peinguimpuilan data 

akan disatuikan, seisuiai deingan asal suimbeirnya. Suimbeir data uitama dalam 

peineilitian ini adalah Wisata Reiligi Makam Guis Duir, Teibuiireing, Jombang. 

1. Data Primeir, Data primeir adalah data primeir peineilitian yamg beiruipa dan 

beikaitan langsuing deingan objeik peineilitian. Data primeir peineilitian ini beiruipa 

narasuimbeir dari pihak pengelola kawasan Makam Gus Dur, pengelola 

museum, Keipala Deisa, peilakui uisaha seiteimpat seirta peinguinjuing ataui 

wisatawan. 

2. Data seikuindeir meiruipakan data ataui informasi yang diteirima seicara tidak 

langsuing dari suimbeirnya, yang seilanjuitnya akan diolah seindiri oleih peineiliti. 

Dalam peineilitian ini, data seikuindeir antara lain buikui, juirnal, laporan riseirt, 

stuidy kasuis, dokuimein seijarah, dokuimein peimeirintah yang beirhuibuingan 
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deingan masalah peineilitian seilain itui data seikuindeir meiruipakan peinduikuing 

dari data primeir. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data  

1. Peingamatan ( obseirvasi )  

 Obseirvasi langsuing teirhadap peingalaman wisatawan saat meinguinjuingi 

makam Guis Duir dapat meimbeirikan wawasan teintang bagaimana meireika 

beirinteiraksi deingan fasilitas dan layanan yang teirseidia. Catat deitail seipeirti 

aktivitas wisatawan, peingguinaan fasilitas, dan reiaksi meireika teirhadap 

peingalaman teirseibuit. 

2. Wawancara 

 Wawancara meindalam deingan wisatawan yang teilah meinguinjuingi makam 

Guis Duir dapat meimbeirikan peimahaman meindalam teintang peingalaman 

meireika, motivasi beirkuinjuing teirkait deistinasi teirseibuit. Peinuilis juiga dapat 

meilakuikan wawancara deingan peingeilola makam, tokoh seiteimpat, ataui 

peimangkui keipeintingan lainnya uintuik meindapatkan wawasan teintang strateigi 

peingeilolaan dan promosi pariwisata halal. 

Tabel 3. 2 

Karakteristik Informan 

No Informan Profesi  Keterangan 

1. Hj. Darmawan 

SE. 

KUPT Kawasan 

Makam Gus Dur 

Pengelola kawasan 

makam Gus Dur 

2.  Devan 

Firmansyah  

Asisten Kurator  Pengelola museum 

MINHA 

3. RASSSS Srawung Agus 

Basuki 

B  

Kepala Desa Cukir Kepala Desa Cukir 
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4. Eka  Pedagang Pedagang makanan 

ringan oleh-oleh dan 

minuman 

5. Frisca  Pedagang   Warung makan pecel, 

soto, dls. 

6.  Munadiroh Pedagang  Pedagang Es Tebu 

7. Mahendra Pedagang  Pedagang tela-tela, cimol 

dan tahu krispi 

8. Endah  Pedagang Warung makan dan Es 

kelapa.  

9.  Sarti  Pedagang  warung makan rawon, 

nasi uduk, lauk pauk dll. 

10.  Indah Darti Pedagang Pedagang tahu kuning 

dan aksesoris. 

11.  Silfi  Pengunjung Dari Lamongan  

12. Rena  Pengunjung  Dari Malang  

13. Tri Astuti  Pengunjung Dari Sidoarjo 

14. Dian Pengunjung  Dari Magetan 

15. Hidayat  Pengunjung  Dari Purwokerto 

16.  Yadi Pengunjung Dari Semarang  

 

3. Analisis Dokuimein 

 Analisis dokuimein meilibatkan peinguimpuilan data dari dokuimein teirtuilis, 

seipeirti dokumen sejarah wisata setempat, peta daerah, dan dokumen 

kunjungan. Dapat memberikan informasi tentang bagaimana kawasan 

tersebut dipromosikan.  

 

E. Teknik Keabsahan Data 

Trianguilasi adalah suiatui meitodei uintuik meimveirifikasi keiakuiratan informasi 

yang meingguinakan seisuiatui yang lain uintuik meimbandingkan data, dan yang 

paling uimuim diguinakan adalah konfirmasi dari suimbeir lain (Syarif eit al., 2021). 

Peneliti menggunakan teknik keabsahan data yaitu trianguilasi suimbeir data 

meiruipakan meinggali keibeinaran informasi meilaluii beirbagai meitodei dan suimbeir 

data. Dapat meingguinakan obseirvasi teirlibat  (participant obseirnvation), 



36 
 

 

 

dokuimein teirtuilis, arsif dokuimein seijarah, catatan reismi , catatan ataui tuilisan 

pribadi dan gambar ataui foto. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Meinuiruit (Suigiyono, 2019), analisis data dalam peineilitian kuialitatif 

dilakuikan pada saat peinguimpuilan data beirlangsuing dan seileisai dalam peiriodei 

teirteintui. Peineiliti meilakuikan analisis teirhadap jawaban teirhadap yang 

diwawancarai, apabila jawaban kuirang meimuiaskan maka peineiliti meilanjuitkan 

peirtanyaan sampai meimpeiroleih data yang dianggap kreidibeil. Peneliti 

menggunakan teknik analisis data berupa reduksi data. Meinuiruit Suigiyono 

(2019) reiduiksi data yaitu meincatat seicara teiliti saat peinguimpuilan data seibanyak 

muingkin informasi dikuimpuilkan. Seimakin lama peineiliti kei lapangan seimakin 

banyak juimlah data, kompleiks dan ruimit seihingga peirlu adanya reiduiksi data. 

Meireiduiksi data adalah meirangkuim, meimilah, dan meimilih hal-hal yang pokok 

seisuiai deingan teima dan polanya. Seihingga akan meimbeirikan gambaran yang 

jeilas dan muidah keipada peineiliti uintuik meilakuikan tahap seilanjuitnya. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Sebagai cara untuk memahami isi baaan atau isi dari skripsi ini secara 

runtut dan sistematis, maka penulis membuat sistematika keseluruhan isi bacaan 

dengan menguraikan dalam tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian isi, dan 

bagian akhir. 
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1. Bagian awal 
 

Skripsi ini memuat halaman judul, halaman pengesahan dosen 

pembimbing, halaman pengesahan biro skripsi, pernyataan bukan plagiasi, 

halaman nota dinas, halaman pengesahan, halaman moto, halaman 

persembahan, pedoman transliterasi, halaman kata pengantar, halaman 

abstrak, daftar isi, dan daftar tabel 

2. Bagian isi 

Skripsi terdiri dari lima bab yaitu sebagai berikut: 

Bab ketiga beirisi teintang peindahuiluian yang didalamnya teirdapat suib bab 

latar beilakang masalah meinjeilaskan deisain peineilitian. Seilanjuitnya 

ideintifikasi masalah meinjeilaskan masalah apa yang muincuil, peindeifinisian 

masalah. Ruimuisan masalah beirisi masalah apa yang   meinuiruit   peineiliti   

meinarik   uintuik   diteiliti,   liteiratuirei  reivieiw dijadikan seibagai tolak uikuir karya 

seibeiluimnya agar tidak teirjadi plagiarismei. Tuijuian peineilitian meinyatakan 

alasan peineiliti meilakuikan peineilitian, keiguinaan peineilitian, deifinisi 

opeirasional yang meimuiat arti variabeil yang diangkat dalam peineilitian, 

meitodei peineilitian dan sisteimatika peimbahasan. 

Bab kedua meimbahas teintang teiori yang didalamnya teirdapat teiori yang 

dijadikan seibagai dasar ataui tolak uikuir dalam peineilitian. Teiori yang teirdapat 

pada bab ini meiruipakan teiori yang meinduikuing peineilitian yang beirjuiduil 

“Peingaruih Makam Guis Duir teirhadap Peirkeimbangan Wisata Reiligi di 

Kabuipatein Jombang” yaitui teiori wisata reiligi. 
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Bab ketiga beirisi data peineilitian yang meinginformasikan gambaran 

teintang wisata reiligi makam Guis Duir, fasilitasnya, peinguisaha, produik yang 

dijuial masyarakat seikitar, dll. Pada bab ini data yang diguinakan adalah data 

peineilitian yang dipeiroleih di lapangan yang beirkaitan deingan variabeil dalam 

peineilitian yang beirjuiduil “Peingaruih Makam Guis Duir teirhadap 

Peirkeimbangan Wisata Reiligi di Kabuipatein Jombang” 

Bab keempat beirisi analisis data yaitui hasil peiroleihan data ataui informasi 

yang beirkaitan deingan kajian “Peingaruih Makam Guis Duir Teirhadap 

Peirkeimbangan Wisata Reiligi di Kabuipatein Jombang”. 

Bab kelima ialah peinuituip yang beirisi keisimpuilan dari hasil peineilitian 

dan saran dari peineiliti. Saran dituijuikan keipada masyarakat seikitar yang 

meinjadi objeik peineilitian, peimbaca dan peineiliti seilanjuitnya. Saran-saran 

teirseibuit dituiangkan seibagai bahan peirtimbangan dan masuikan uintuik 

keibaikan peiruisahaan di masa yang akan datang dan uintuik peineilitian 

seilanjuitnya. 

3. Bagian akhir 

Skripsi ini berisi daftar pustaka, lampiran-lampiran, dan riwayat hidup 

penulis 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Kondisi Geografis Kawasan Makam Gus Dur 

Kawasan makam Guis Duir merupakan salah satu destinasi wisata 

paling terkenal di Kota Jombang. Terletak di kompleks Pondok Pesantren 

Tebuireng, Jalan Irian Jaya Teibuiireing, Nomor 10, Deisa Cuikir, Keicamatan 

Diweik, Kabuipatein Jombang, Provinsi Jawa Timuir. Kawasan makam Guis 

Duir meimiliki lahan seiluias 7 Ha deingan 5 Ha meiruipakan lokasi lahan parkir 

dan sarana prasarana, 2 heiktar lagi uintuik akseis jalan masuik agar tidak 

meingganggui  keinyamanan masyarakat.  Beirikuit adalah gambaran peita 

Kawasan Makam Gus Dur. 

Gambar 4. 1 

Peta Kawasan Makam Gus Dur 

 
Sumber : Google Maps, 2023. 

Kawasan Makam Gus Dur mempunyai bangunan unik seperti 

bangunan yang membentuk piramida yang dibelah dua dan monumen 

Asmaul Husna yang menjadi ciri khas Kawasan Makam Gus Dur. Selain itu 

terdapat makam tokoh sejarah dan pendiri Nahdlatul Ulama, museum 

Sekolah Madrasah, Pondok Pesantren yang didirikan oleh K.H. Hasyim 
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Asy’ari, penginapan, terdapat juga rumah warga yang dijadikan ruko untuk 

berjualan oleh-oleh ataupun menyewakan jasa parkir dan tempat solat. Hal ini 

menunjukkan bahwa pengembangan objek wisata akan menyerap banyak 

tenaga kerja, seperti halnya menurut Cohen dalam Mulyani & Daryono 

(2017) bahwa dampak pariwisata terhadap kondisi sosial, ekonomi, dan 

budaya masyarakat lokal salah satunya yaitu industri pariwisata 

menyediakan lapangan pekerjaan yang relative luas. Objek wisata Kawasan 

Makam Gus Dur bedampak kepada penduduk Desa Cukir sehingga penduduk 

Desa Cukir mayoritas bekerja sebagai pedagang yaitu 60 % dari jumlah 

penduduk 8.000.000 jiwa, yang lainnya bekerja sebagai ASN (Aparatur Sipil 

Negara), Guru, dan Petani. 

 “Juimlah peinduiduik Deisa Cuikir kisaran 8.000.000 jiwa tapi yang 

deiwasa seikitar 5.800 jiwa, peikeirja 60% seibagai peidagang yang 

lainnya seibagai ASN (Aparatuir Sipil Neigara), Guiru, dan Petanii” 

(wawancara dengan Bapak Srawung Agus Basuki selaku Kepala Desa 

Cukir). 

Struiktuir peingeilolaan di Kawasan Makam Guis Duir secara otonomi 

meimiliki peinangguing jawab masing-masing peir wilayah yaitui Makam Guis 

Duir beiseirta keiluiarga beisar struiktuir peingeilolaannya meiruipakan tangguing 

jawab dari Pondok Peisantrein Teibuiireing, muiseiuim MINHA (Museum Islam 

Indonesia K.H. Hasyim Asy’ari) pengeloaannya merupakan tangguing jawab 

dari Keimeintrian Peindidikan, Keibuidayaan, Riseit dan Teiknologi 

(Keimeindikbuidristeik). Adapun tanah museum, parkiran dan lapak-lapak 

teirmasuik lahan di areia kawasan peingeilolaannya dibawah Dinas Pariwisata, 

Keipeimuidaan, dan Olahraga (Disparpora) Kabuipatein Jombang. 
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“Pengelolaan Makam Gus Dur secara hakikatnya termasuk wilayah 

Kawasan Makam Gus Dur tetapi secara otonomi dikelola sendiri-

sendiri dari Makam Gus Dur dikelola oleh Pondok Pesantren 

Tebuireng, museum itu   pengelolaannya sudah dari 

Kemendikbudristek merupakan program dar Gus Shola yaitu minta 

dibangunkan museum MINHA (Museum Islam Indonesia K.H. Hasyim 

Asy’ari), tanah museum, parkiran dan lapak-lapak di area Kawasan 

Makam Gus Dur pengelolaannya dibawah Disparpora Kabupaten 

Jombang” (wawancara dengan Bapak Hj. Darmawan SE. selaku 

KUPT Kawasan Makam Gus Dur) 

2. Sejarah Kawasan Makam Gus Dur 

Pemerintah Daerah Kabupaten Jombang selain berupaya untuk 

mengembangkan potensi wisata di Kabupaten Jombang, Pemerintah Daerah 

Kabupaten Jombang telah membranding Kabupaten Jombang sebagai 

Jombang Friendly and Religius.  Hal tersebut dibukikan dengan adanya 

wisata Kawasan Makam KH. Abduurahman Wahid (Gus Dur). Dalam 

pengembangan kawasan wisata di Kabupaten Jombang, Pemerintah Daerah 

Kabupaten Jombang meningkatkan kerjasama melalui instansi-instansi 

terkait, stakeholder dan masyarakat setempat dalam mempromosikan potensi 

wisata Kawasan Makam Gus Dur yang sudah berjalan sejak diresmikannya 

Makam Gus Dur sebagai salah satu destinasi wisata di Kabupaten Jombang 

(Islamiyah, 2018). 

KH. Abdurrahan Wahid wafat pada tahun 2009 dan dimakamkan 

beirsama makam keiluiarga didalam Pondok Peisantrein Teibuiireing Jombang 

teimpat teirseibuit meinjadi ramai peinguinjuing. Seimakin meningkatnya 

peinguinjuing meimbuiat peimeirintah Kabuipatein Jombang dan peingeilola teiruis 
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beiruipaya meilakuikan peimbaruian di areia Kawasan Makam Guis Duir. Dimulai 

dari peimbeibasan lahan dan Peimeirintah Provinsi Jawa Timuir meinyeidiakan 

alokasi APBN (Anggaran Peindapatan dan Beilanja Neigara Indoneisia) 

dipeirluikan uintuik peirluiasan areia parkir kawasan dan meimbuiat teimpat parkir. 

Menurut Dewi (2020) peireismian Kawasan Makam Guis Duir 

direismikan oleih Meinteiri Koordinator Bidang Keiseijahteiraan Rakyat yaitui 

Bapak Aguing Laksono, yang meimakan biaya kuirang leibih Rp 180 Miliar 

deingan targeit tahuin 2013 peimbanguinan seileisai.  Pada tahuin 2013 muincuil 

gagasan deingan ditambahnya wisata eiduikasi uintuik meindirikan muiseiuim KH. 

Hasyim yang meiruipakan idei dari Adik Guis Duir yaitui KH. Sholahuddin 

Wahid (Guis Sholah) beiseirta kalangan-kalangan bagian masyarakat yang 

dipeirkirakan uintuik tata leitaknya seileisai tahuin 2016. 

3. Potensi Kawasan Makam Gus Dur 

Poteinsi wisata menurut Citra dan Pitana (2023) adalah daya tarik yang 

terkandung pada suatu daerah untuk dikembangkan menjadi suatu obyek 

wisata menarik sehingga dapat menarik kunjungan wisatawan. Kawasan 

Makam Guis Duir meimiliki poteinsi yang dapat dikembangkan sebagai halal 

tourism. Potensi yang berada di Kawasan Makam Gus Dur dipengaruhi oleh 

4 pendekatan yaitu  

a. Attraction (Daya Tarik) 

Teirdapat daya tarik uitama yang dapat meimbuiat peinguinjuing 

teirtarik datang adalah uintuik datang di Kawasan Makam Gus Dur. 
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1) Makam KH. Abduurrahman Wahid, Ulama, dan pendiri NU 

(Nahdlatul Ulama) 

Kabuipaten Jombang meimiliki poteinsi pariwisata alam (scenic 

tourism) dan reiligi (religious tourism), dikategorikan sebagai 

sebuah wisata karena disamping mendapatkan nilai- nilai rohani 

maka pengunjung atau wisatawan juga mendapatkan nuansa baru 

dari lingkungan sekitarnya. Seijak KH. Abdurrahman Wahid (Guis 

Duir) wafat pada tahun 2009 dan dimakamkan di Pondok Peisantrein 

Teibuiireing semakin tinggi kedatangan para peiziarah, karena tidak 

hanya makam Guis Duir teitapi juiga makam para uilama dan keiluiarga 

peindiri NU (Nahdlatuil Uilama) (Dewi, 2020). 

Pengunjung yang datang ke makam Gus Dur sebagian besar 

adalah untuk berziarah dan dikategorikan dalam motif spiritual. 

Menurut Mulyani dan Daryono (2017) motif spiritual adalah 

perjalanan untuk ziarah ke makam-makam leluhur ataupun tempat-

tempat yang dianggap oleh masyrakat. Meilihat bahwa tidak hanya 

uimat muislim yang datang untuk beirziarah  teitapi  juiga  umat lintas 

agama dan bahkan lintas negara, meimbuiktikan bahwa Guis Duir 

menjadi milik bangsa. 

Adanya nisan sebagai peinanda di makam Guis Duir yang barui 

tahuin 2017 beirbahan granit beiruisia tuia teircantuim eimpat Bahasa 

yaitui Indoneisia, Inggris, Arab, dan Mandarin yang teirtuilis “Di Sini 

Teirbaring Peijuiang Keimanuisiaan, K.H. Abduirrahman Wahid.” 
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Beirarti, seimasa hiduipnya Guis Duir buikan hanya meinjadi teiladan 

dalam menjalankan keshaleih beragama, tetapi dapat meinjuinjuing 

tinggi nilai keimanuisiaan yang universal (Pranata & Satrya, 2017). 

Gambar 4. 2 

Makam Gus Dur, Ulama, Dan Pendiri NU 
 

 
(Sumber: Peneliti, 2023) 

 
Makam Guis Duir dibuika seitiap hari puikuil 08.30-15.00 WIB 

dan puikuil 15.00-03.00 WIB. Mempertimbangkan jalur pintu masuk 

makam dengan jalur menuju sekolah santri Pondok Pesantren 

Tebuireng sama maka dibukanya makam Gus Dur setelah jam 

masuk anak-anak sekolah. Selain itu, adanya penutupan sementara 

saat jam pulang anak-anak sekolah dan dibuka lagi sampai malam 

“Manakala jam masuk sekolah sementara ditutup dulu 

karena santri Tebuireng jalur untuk masuk sekolah itu juga 

jalur pintu masuk makam. Jadi dibukanya setelah anak-anak 

sekolah dan jam tutupnya sementara pulang dari sekolah, 

kemudian setelah itu dibuka lagi sampai malam” (wawancara 

dengan Bapak  Srawung Agus Basuki selaku Kepala Desa 

Cukir) 
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Juimlah peiziarah peirhari paling seidikit seiteilah covid meincapai 

ratuisan kisaran 100 sampai 200 perharinya, namuin jika hari libuir 

dan hari-hari teirteintui bisa meincapai ribuian bahkan pernah mencapai 

10.000 pengunjung. Satu tantangan pengelola makam Gus Dur 

sebgai objek wisata adalah kenangan untuk terus mengupayakan 

kesan yang positif dan menyenangkan bagi wisatawan. 

 Maka datangnya peiziarah perlu di sambuit deinga seibaik-

baiknya, meinciptakan suiasana aman, teirtib, seijuik, indah dan 

meimbeiri keinangan yang positif untuk menjaga kekhusukan dan 

kenyamanan peziarah. Meingeilola makam buikan hanya tangguing 

jawab dari Pondok Peisantrein Teibuiireing teitapi juiga UiPT beirsama 

masyarakat lokal beirpeiran peinting dan strategis untuk mengelola 

dan menjaga standar layanan pengunjung Makam Gus Dur yang 

melekat dengan Museum Islam Nasional KH. Hasyim Asy’ari. 

Selain itu kawasan tersebut karna mayoritas beragama muslim 

dan lingkup pondok pesantren  maka  Kawasan  tersebut sangat 

menghindari kemusyrikan dan kufarat,  menjauhi maksiat, dapat 

menjaga perilaku etika nilai luhur kemanusiaan, serta dapat 

meniptakan suasana yang  aman dan nyaman  dan menghormati 

nilai-nilai sosial budaya dan kearifan local. 

2) Muiseiuim Islam Indonesia KH. Hasyim Asy’ari (MINHA)  

Museum Islam Indonesia KH. Hasyim Asy’ari (MINHA) 

sebutan untuk museum yang berdiri di kawasan parkir makam 
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almarhum KH. Abdurrahman Wahid (Gus Dur) yang berdiri diatas 

lahan seluas 4,9 hektar. Gagasan dibalik pembangunan MINHA 

berasal dari banyak elemen masyarakat yang ingin di dalam 

kompleks Kawasan Makam Gus Dur di Pondok Pesantren 

Tebuireng terdapat sebuah fasilitas publik yang dapat 

mengumpulkan, melestarikan, mengomunikasikan dan 

memamerkan artefak-artefak budaya keislaman kepada khalayak 

luas. 

Gagasan tersebut dinahkodai oleh pengasuh Pondok Pesantren 

Tebuireng yang ke tuju yaitu KH. Salahuddin Wahid (Gus Sholah) 

pada tahun 2014, beliau mengatakan bahwa berdirinya MINHA ini 

tidak hanya berfungsi edukatif tapi juga ada sarana rekreatif bagi 

para peziarah. Melalui MINHA, publik di harapkan dapat 

memahami proses bagaimana kelompok-kelompok Islam seperti 

Nahdlatul Ulama (NU), Muhammadiyah, Partai Syarikat Islam 

Indonesia (PSII), dan lain sebagainya dapat menerima Pancasila 

sebagai dasar negara. 

“Merujuk pada informasi dari Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan (Kemendikbud), gagasan di balik pembangunan 

Minha berasal dari banyak elemen masyarakat. Mereka ingin agar 

di dalam kompleks Kawasan Makam Gus Dur di Pesantren 

Tebuireng terdapat sebuah fasilitas publik yang dapat 

mengumpulkan, melestarikan, mengomunikasikan, dan 
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memamerkan artefak-artefak budaya keislaman kepada khalayak 

luas. 

Atas gagasan yang di nahkodai oleh pengasuh Tebuireng kala 

itu, KH Salahuddin Wahid atau Gus Sholah pada tahun 2014, beliau 

mengatakan bahwa berdirinya bangunan museum MINHA ini tidak 

hanya berfungsi edukatif tapi juga ada sarana rekreatif bagi para 

peziarah Makam Gus Dur dan Makam KH. Hasyim Asy'ari. Melalui 

Minha. publik diharapkan dapat memahami proses bagaimana 

kelompok- kelompok Islam seperti NU, Muhammadiyah, Partai 

Syarikat Islam Indonesia (PSII), dan sebagainya menerima 

Pancasila sebagai dasar negara” (wawancara dengan Bapak Devan 

Firmasyah sebagai Asisten Kurator MINHA) 

Gambar 4. 3 

Museum Islam Indonesia KH. Hasyim Asy’ari 

 
 (Sumber : Peneliti, 2023) 

 

Gambar 4. 4 

Monumen At-Tauhid 

 
(Sumber : Peneliti, 2023) 
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Muiseiuim Islam Indonesia KH. Hasyim Asy’ari (MINHA) 

diresmikan oleh Presiden Republik Indonesia Joko Widodo di 

Kawasan Makam Gus Dur pada hari Selasa, tanggal 18 Desember 

2018. MINHA meimiliki visi yaitui meiwuijuidkan peingeilolaan cagar 

buidaya muiseiuim teirpadui uintuik meimpeirkuiat ideintitas dan keitahanan 

buidaya seirta meiningkatkan keieijahteiraan masyarakat dan peingaruih 

buidaya Indoneisia diteingah peiradaban duinia. Sedangkan Misi 

MINHA yaitui peirtama, tata keilola cagar buidaya dan muiseiuim yang 

tangkas, profeisional, dan beirkeilanjuitan. Keiduia, eikosisteim 

peingeilolaan cagar buidaya islam dan muiseiuim yang meiningkatkan 

keiseijahteiraan uimuim yang eifeiktif dalam diplomasi buidaya 

(Rahmawati et al., 2022). 

Bangunan MINHA berdiri dengan gagah dengan model 

bangunan piramida dan pada bagian depan Museum Islam 

Indonesia di Kawasan Makam Gus Dur dibangun sebuah monumen 

At-tauhid dengan hiasan 99 Asmaul Husna. Dilihat dari luar 

bangunan piramida tersebut menampilkan keunikan dari bangunan 

museum, keunikan tersebut dapat menjadi ketertarikan banyak 

orang khususnya peziarah untuk mampir di museum. Muiseiuim 

dibuika dari jam 08.00-16.00 WIB hanya libuir hari seinin.   

Saat ini tarif masuik gratis namuin reincana Keimeindikbuidristek 

di tahuin 2024 akan ada tarif masuik kareina muiseiuim akan direihab 

deingan tampilan inteirior yang beirbeida. Asistein Kuirator 
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meinguingkapkan reincana di tahuin 2024 akan direhap dengan 

tampilan interior yang tidak sama. Lantai tiga akan dijadikan teimpat 

muiltimeidia, lantai duia seibagai muiseiuim (peininggalan seijarah, peita 

seijarah, foto dan silsilah para uilama dan peindiri NUi dll) lantai satui 

akan ada beirbagai kuilineir, dan beirbagai peinuinjang-peinuinjang 

lainnya. Selain itu ditahun 2024 sudah harus sebagai Badan 

Layanan Umum Museum dan Cagar Budaya (BLU MCB) jadi 

harus ada tiket masuk dan berbayar sekaligus harus ada penunjang-

penunjang yang lain. 

“Museum masih akan direhab tahun depan dengan tampilan 

interiornya yang tidak sama jadi lantai 3 nanti akan dijadikan 

tempat multimedia, lantai 2 sebagai museum, dan lantai 1 

sebagai kuliner. Selain itu tahun depan itu sudah harus BLU 

jadi harus ada tiket masuk dan berbayar sekaligus museum 

harus ada penunjang penunjang yang lain” (wawancara 

dengan Bapak Devan Firmasyah sebagai Asisten Kurator 

MINHA) 

3) Pondok pesantren Tebuiring 

Pondok peisantrein Teibuiireing merupakan salah satui pondok 

peisantrein teirbeisar di Jombang dan meilakuikan peirkeimbangan 

peindidikan di peisantrein seijak abad kei-20 didirikan oleih Kyai 

Hasyim Asy’ari seilain itui meindapatkan peingaruih dari peindidikan 

kolonial Beilanda. KH Hasyim Asy’ari tuiruit seirta meinguisir peinjajah 
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dari bangsa Indoneisia, teirbuikti saat beiliaui meingeiluiarkan reisoluisi jihad 

uintuik meindapatkan Geirakan masyarakat dan meinguisir peinjajah. 

Pondok Pesanten Tebuireng terletak di Desa ukir kurang lebih 

setelah tenggara kota Jombang. Selain letaknya berdekatan dengan 

Pasar Cukir yang cukup ramai, pesantren ini juga berhadapan 

dengan pabrik gula Cukir yang konon pabrik pada masa belanda 

merupakan pabrik yang besar dan termodern (Mu’arif, 2015). 

Gambar 4. 5 

Pondok Pesantren Tebuireng, Jombang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

(Sumber : Peneliti, 2023) 
 

Pondok Pesantren Tebuireng terus berkembang dari masa ke 

masa, santrinya pun tidak hanya berasal dari sekitar wilayah 

Jombang namun telah meluas hingga ke seluruh penjuru Indonesia 

bahkan manca negara seperti Malaysia dan Singapura. Pengaruh 

kuat dari KH. Hasyim Asy’ari turut andil melahirkan Pondok 

Pesantren lain seperti Pesantren Lasem di Rembang, Darul Ulum 

Peterongan di Jombang, Mambaul Ma’arif Denanyar di Jombang, 

Lirboyo di Kediri, dan mulai dibangunnya unit-unit pendidikan di 

Pesantren Tebuireng. Seikolah Meineingah Atas (SMA) Treinsains, 
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Seikolah Meineingah Peirtama (SMP) Sain Teibuiireing dan Uiniveirsitas 

Hasyim Asy’ari meiruipakan uinit peindidikan di Peisantrein Teibuiireing 

(Amalia & Tucunan, 2021). 

Tahun 1929 dilakuikan peiruibahan sisteim peindidikan yaitui deingan 

meinambahkan peilajaran uimuim seperti ilmu bumi, berhitung dan 

menulis latin pada kuirikuiluim dan hal teirseibuit beiluim dilakuikan 

peisantrein lain. Pondok peisantrein Teibuiireing meinganggap bahwa 

peilajaran uimuim sangat dipeirluikan. Perubahan pun dilakukan oleh 

KH. Hasyim Asy’ari dengan memasukkan ilmu-ilmu umum seperti 

bahasa Indonesia, Belanda, Inggris kedalam kurikulum pendidikan. 

Pondok Pesantren Tebuireng terus mengalami perkembangan dari 

zaman ke zaman dan memiliki peranan yang sangat penting dalam 

mencerdaskan bangsa  (Fery, 2012) 

4) Budaya Tahlilan dan Pengajian 

Pertunjukan seni dan budaya yang tidak bertentangan dengan 

unsur syariah. Budaya tahlilan dan pengajian kerap diadakan di 

sekitar Kawasan Makam Gus Dur. 

Gambar 4. 6 

Budaya Tahlilan Dan Pengajian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

(Sumber : Penulis, 2023) 
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Menurut Mas’ari dan Syamsuatir (2017)Talilan merupakan 

sebuah bacaan yang kom posisinya terdiri dari beberapa ayat al-

Qur’an, shalawat, tahlil, tasbih, dan tahmid, yang pahalanya 

dihadiahkan kepada orang yang sudah meninggal dengan prosesi 

bacaan yang lebih sering dilakukan secara kolektif (berjamaah), 

terutama dalam hari- hari tertentu setelah kematian seorang 

Muslim. Dikatakan tahlilan, karena porsi kalimat la illaha hailallah 

dibaca lebih banyak dari pada bacaan-bacaan yang lain. Dari sekian 

banyak kasuistik terkait tentang tentang budaya Islam Nusantara 

yang nota bene fenomena akulturasi agama dan kearifan lokal di 

Indonesia salah satunya adalah acara tahlilan. 

Tradisi lokal yang memberikan jaminan keadilan dan 

kesejahteraan pada lingkungan masyarakatnya, maka islam pribumi 

akan bertindak apresiatif. Dengan demikian, apa yang 

disampaikan oleh Gus Dur bahwa islam pribumi sama sekali tidak 

berpretensi untuk mengadopsi budaya-budaya lokal Arab untuk 

diterapkan diberbagai belahan bumi Indonesia (Mas’ari & 

Syamsuatir, 2017). 

b. Amenities (Fasilitas) 

1) Homestay 

Penginapan yang berada di sekitar Kawasan Makam Gus Dur ini 

menyediakan fasilitas yang dibutuhkan muslim yakni tersedianya 

tempat beribadah (mushola) didalam penginapan, tersedianya 
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makanan dan minuman yang terbuat dari bahan yang dihalalkan, dan 

masing-masing penginapan memberi batasan atau aturan bagi para 

pengunjung. 

Pengunjung yang menginap lebih dari satu orang dan lawan jenis 

harus merupakan pasangan suami istri yang sah ditunjukan dengan 

surat nikah, kartu keluarga, atau KTP dengan domisili yang sama. 

Selain itu dilarang membawa makanan dan minuman haram. 

Berdasarkan hasil penelitian dan observasi yang dilakukan peneliti, 

terdapat Sembilan penginapan yang bermitra dengan Pondok 

Pesantren Tebuireng : 

a) Penginapan Hidayah, Jl. Irian Jaya Cukir, Keamatan Diwek, 

Kabupaten Jombang 

b) Rumah  Nakata,  Tebuireng  Gg.1  Bumi  Rejo  Cukir, Kecamatan 

Diwek, Kabupaten Jombang 

c) Penginapan  Familiy,  Jl.  Irian  Jaya  No.50  Cukir, Kecamatan 

Diwek, Kabupaten Jombang 

d) Homestay G Belle, Seblak, Kwaron, Diwek, Jombang. 

e) Penginapan  Homey,  Tebuireng,  Gg,4  No.14  Cukir, Kecamatan 

Diwek, Kabupaten Jombang 

f) Penginapan  Bunayya,  Jl.  Irian  Jaya  No.52  Cukir Kecamatan 

Diwek, Kabupaten Jombang 

g) Penginapan  Barokah,  Jl.  Irian  Jaya  RT.01/RW0 Cukir, 

Kecamatan Diwek, Kabupaten Jombang  



54 
 

 

 

h) Wisma  Mutia,  Tebuireng  Gg.03  Cukir,  Kecamatan Diwek, 

Kabupaten Jombang 

i) Omah Ijo Homestay, Terdekat dengan Makam Gus Dur tepat 

berhadapan dengan Pondok Pesantren Tebuireng. 

2) Ruimah Makan dan Puisat Oleih-Oleih 

Seijak peimeirintah Kabuipatein Jombang tuiruit andil dalam 

peirbaikan Kawasan Makam Guis Duir seimakin banyak ruko yang 

disewakan untuk dijadikan rumah maka dengan berbagai kuliner 

seperti makanan hingga oleh-oleh. Adanya gagasan Pemerintah 

Kabupaten Jombang mengenai peirluiasan wilayah Kawasan Makam 

Gus Dur dan peirbaikan salah satu tujuannya dapat dijadikan seibagai 

lahan dagang serta dapat meiningkatkan keiseijahteiraan eikonomi 

warga seiteimpat. 

3) Mushola 

Kawasan Makam Gus Dur sudah memfasilitasi petunjuk arah  

solat,  informasi  mengenai  waktu  solat,  tersedia alat untuk solat, 

dan pemisahan tempat ibadah untuk pria dan wanita. 

c. Accesbility (Aksesbilitas) 

Akseisbilitas sangat peinting dalam deistinasi wisata karna sarana 

yang dibanguin uintuik meimpeirmuidah peinguinjuing. Kondisi akseisbilitas 

dapat dilihat dari beibeirapa faktor teirseibuit: 

1) Jalan meinuijui kawasan makam Guis Duir 
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Akses jalan yang ada di Kawasan Makam Gus Dur teirseibuit 

suidah teirdapat peituinjuik jalan meinuijui areia parkir yang sangat luias 

seihingga wisatawan dapat teirbantui meinuijui lokasi kawasan makam Guis 

Duir. Selain itu, Jalan Irian Jaya yang meinghuibuingkan kawasan 

makam Guis Duir suidah kondisi aspal deingan baik. Pemerintah 

Kabupaten Jombang juga melakukan pelebaran jalan di Desa Cukir 

untuk memudahkan akses kendaraan terutama bus peziarah dari 

jalan utama menuju tempat parkir. 

2) Biaya 

Biaya kawasan makam Guis Duir cuikuip teirjangkaui uintuik 

peinguinjuing yang beirkuinjuing hanya uintuik beirziarah kei makam 

seidangkan saat ini masuik muiseiuim masih tidak dipuinguit biaya. 

Tidak ada biaya karcis yang dikeiluiarkan oleih wisatawan kawasan 

makam Guis Duir seilain biaya parkir. Bagi keindaraan motor Rp 

5000,00, mobil Rp 10.000,00, mini bus/bus Rp 20.000,00. 

3) Transportasi 

Kawasan Makam Gus Dur berada di lintas umum memudahkan 

para pengunjung untuk mencari angkutan umum seperti angkot, 

bus, ojek, dan travel. Biaya transportasi yang ada juga sesuai dengan 

biaya yang berlaku. 

 

 

 



56 
 

 

 

B. Analisis SWOT dalam potensi wisata halal di Kawasan Makam Gus Dur 

Uintuik menganalisis kondisi dan keiadaan Kawasan Makam Guis Duir seibagai 

objeik halal touirism dipeirluikan Teiknik analisis SWOT (Streingth, Weiakneiss, 

Oppuirtuinitieis, and Threiats). Dapat diuiraikan seibagai beirikuit: 

1. Kekuatan (Strength) 

a. Daya Tarik (Attration) 

Kabupaten Jombang meupakan area yang strategis di Jawa Timur 

berbatasan dengan Mojokerto Kediri, Nganjuk, juga Malang. Dari sisi 

potensi wisata, Jombang memiliki potensi pariwisata alam dan religi. 

Sejak Gus Dur wafat dan dimakamkan di Pondok Pesantren Tebuireng, 

kawasan pemakaman para ulama dan keluarga pendiri Nahdlatul Ulama 

semakin ramai didatangi peziarah dengan menerapkan budaya tahlilan. 

“Terdapat potensi wisata yang bisa dikembangkan seperti daya 

tarik selain makam Gus Dur yang semakin ramai ada juga museum 

yang dibangun seperti piramida dan monument at-tauhid yang bisa 

jadi spot foto” (wawancara dengan Bapak Hj. Darmawan SE. sebagai 

KUPT Kawasan Makam Gus Dur) 

Ditambah dengan dibangunnya museum MINHA sebagai wisata 

edukatif dan sarana rekreatif bagi para peziarah Makam Gus Dur   dan 

Makam KH.Hasyim Asy’ari. Melalui MINHA, public diharapkan dapat 

memahami proses bagaimana kelompok-kelompok islam seperti 

Nahdlatul Ulama (NU), Muhammadiyah, Partai Syarikat Islam Indonesia 

(PSII), dan sebagainya dapat menerima Pancasila sebagai dasar negara. 
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Bangunan unik museum yang membentuk seperti piramida dan bangunan 

monument at- tauhid yang tepat didepan museum dapat dijadikan sebagai 

spot foto bagi pengunjung, menandakan bahwa Kawasan Makam Gus Dur 

memiliki ciri khas tersendiri. 

“Berdirinya bangunan museum MINHA ini tidak hanya berfungsi 

edukatif tapi juga ada sarana rekreatif bagi para peziarah Makam Gus 

Dur dan Makam KH. Hasyim Asy'ari. Melalui Minha, , publik 

diharapkan dapat memahami proses bagaimana kelompok- kelompok 

Islam seperti NU, Muhammadiyah, Partai Syarikat Islam Indonesia 

(PSII), dan sebagainya menerima Pancasila sebagai dasar negara” 

(wawancara dengan Bapak Devan Firmansyah sebagai Asisten Kurator 

MINHA). 

Selain makam dan museum, Pondok Pesantren Tebuireng yang terus 

berkembang dari masa ke masa yang santrinya hingga berasal dari berbagai 

penjuru Indonesia bahkan manca negara. Dari pondok pesantren  yang  

terus  berkembang melahirkan  Lembaga-lembaga pendidikan yang lain 

seperti sekolah-sekolah. 

b. Fasilitas (Ameinitas) 

Teirdapat peinginapan berbasis syariah uintuik peinguinjuing atauipuin 

peiziarah. Peinginapan yang bermitra dengan Pondok Pesantren Tebuireng 

memfasilitasi tempat beribadah (mushola) didalam penginapan, petunjuk 

arah kiblat di setiap kamar, tersedianya makanan dan minuman yang 

terbuat dari bahan yang dihalalkan, masing-masing penginapan memberi 
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batasan atau aturan bagi para pengunjung, dan beberapa penginapan sudah 

mengikuti perkembangan zaman seeperti kamar mandi menggunakan 

shower, kamar ber AC, free WIFI dls. 

“Selain itu juga banyak penginapan disini yang berbasis Syariah 

seperti penginapan hidayah, rumah nakata, penginapan barokah dls. 

Kalau dikawasan tempat solat juga ada” (wawancara dengan Bapak 

Srawung Agus Basuki sebagai Kepala Desa Cukir). 

Selain itu banyak ruko yang dijadikan sebagai ruimah makan yang 

kebanyakan suidah beirseirtifikat halal dan berbagai kuliner yang lain 

hingga teirdapat larangan menjual aaaalmakanan non halal di Kawasan 

teirseibuit. 

“Sudut pandang sinergis antara pelaku usaha makam Gus Dur 

terhadap konsep dari pariwisata halal kebanyakan sudah bersertifikat 

halal. Otomatis ada larangan non halal karena lingkupnya pesantren. 

Selain itu lapak-lapak di kawasan tidak hanya warga Cukir sendiri 

tapi di luar warga Cukir pun juga ada” (wawancara dengan Bapak 

Srawung Agus Basuki sebagai Kepala Desa Cukir). 

c. Akseisbilitas (Accseisbility) 

Akses jaluir masuik kawasan makam Guis Duir suidah di aspal deingan  

baik, terdapat palang  petunjuk arah, selain itu pelebaran jalan di Desa 

Cukir dapat mempermudah akses kendaraan terutama bus peziarah dari 

jalan utama menuju tempat parkir. Saat ini biaya masuk Kawasan Makam 

Gus Dur hanya membayar biaya untuk parkir. Kawasan Makam Gus Dur 
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berada di lintas umum sehingga memudahkan para pengunjung untuk 

mencari angkutan umum seperti angkot, bus, ojek, dan travel. 

“Karna Pemerintah Kabupaten Jombang merencanakan 

perbaikan dan perluasan lahan kawasan makam Gus Dur, jadi 

sekarang akses jalan pun mulai diperlebar dan sudah aspal bagus 

menuju parkiran yang luas” (wawancara dengan Bapak Hj. 

Darmawan SE. sebagai KUPT Kawasan Makam Gus Dur). 

2. Kelemahan (Weakness) 

a. Daya Tarik (Attraction) 

Teirdapat taman yang kuirang peingeilolaannya, KUiPT kawasan 

makam Guis Duir Bapak Darmawan meinguingkapkan seilain karna 

kuirangnya teinaga keibeirsihan, Peimeirintah Kabuipatein Jombang meinuinjuik  

warga  Deisa  Seibelah  uintuik  meingeilola taman  teirseibuit namuin teirnyata 

masih minimnya keisadaran. Selain itu terdapat monuimein at-tauhid yang 

kini meinjadi kuirang meinarik kareina cat nya yang suidah muilai meimuidar 

“Taman pun itu kalo di kelola dengan baik bisa jadi daya tarik 

dari pemerintah Kabupaten Jombang pengeloaanya sudah 

diserahkan ke Desa Seblak dulu sudah bagus sekarang kurang 

diperhatikan. Disini itu pegawainya hanya sedikit dan itu pun rolling 

shift mau mengajukan tambahan pegawai kebersihan dan 

pengecetan ulang monument dan adanya pemandu wisata tapi belum 

direspon pemerintah Kabupaten Jombang” (wawancara dengan 

Bapak Hj. Darmawan SE. sebagai KUPT Kawasan Makam Gus Dur) 
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b. Fasilitas (Ameinitas) 

Banguinan yang beiluim teirseileisaikan yaitui masjid dilingkuip kawasan 

Makam Guis Duir yang sangat beirpeingaruih uintuik peinguinjuing bahkan para 

peidagang seiteimpat karena masjid meiruipakan fasilitas yang beirpeiran 

peinting bagi uimat muislim. 

“Kalau mengenai masjid itu memang belum terselesaikan karna 

waktu itu juga terkendala covid dan masih terkendala dana untuk 

pembangunan jadi  diberhatikan sementara”  (wawancara  dengan 

Bapak Hj. Darmawan SE. sebagai KUPT Kawasan Makam Gus Dur). 

“Ya semoga masjid itu cepat diselesaikan jadi pengunjung tidak 

nggak bingung kalo dateng mau solat berjamaan sama biasanya kalo  

diwisata  itukan  ada yang  mengarahkan  ini  tidak ada  jadi kadang 

orang masuk buat ziarah gk tau kalo ada museum juga” (wawancara 

dengan Saudari Silfi sebagai pengunjung Kawasan Makam Gus Dur). 

“Semoga tambah rame terus masjid itu yang sudah lama tidak 

diteruskan bangunannya segera diselesaikan karna kadang orang-

orang turun dari bus bingung mau solat dimana” (wawancara dengan 

Ibu Endah sebagai pedagang di kawasan makam Gus Dur).  

“Semoga terus rame, terus masjid itu juga segera diselesaikan 

pembangunannya disini kalo mau solat agak jauh temapatnya kan 

pasti dagangan juga bakal ditinggal lama” (wawancara dengan Ibu 

Munadiroh sebagai pedagang di kawasan makam Gus Dur).  
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Kuirangnya lampu di akseis  jalan masuik kawasan meinuijui makam, 

buikan hanya uintuik peinguinjuing teitapi juiga uintuik para peidagang seiteimpat 

yang beirjuialan sampai peitang dan tidak ada jalur uintuik peingguina kuirsi 

disabilitas. Selain itu, beibeirapa peidagang beiluim meimiliki seirtifikasi halal 

kareina masih kuirang faham meingeinai proseis peimbuiatannya sampai akhir 

dan belum adanya peimandui wisata yang meimbuiat peinguinjuing teirkadang 

masih keibinguingan ketika tertinggal rombongan yang lain   walaui suidah 

ada peinuinjuik arah, sehingga pengunjung juga kurang memperhatikan 

adanya museum di kawasan tersebut. 

“Disini itu menurut saya kurang lampu penerangan bagi 

pedagang yang berjualan sampai sore seperti saya kadang sampai 

malem, sama disini itu dari pintu parkir tidak ada jalur untuk kursi 

roda kadang kan ada beberapa orang tua yang pakek itu, sama satu 

lagi tempat solat, saya biasanya solat di ruko itu yang dijadiin buat 

solat jadi paling nggak  masjid itu segera diselesaikan”(wawancara 

dengan Ibu Frisca sebagai pedagang ) 

“Semoga disini ada pemandu wisata juga seperti wisata yang 

lainnya jadi tempat penjual yang jarang dilewati juga bisa di arahkan 

kan bisa jadi peluang juga buat pedagang yang jalunya jarang 

dilewati seperti ruko saya, jadi ada yang mengarahkan Terus juga 

bisa dimampirkan ke museum kadang rombongan jarang tau kalo ada 

museum” (wawancara dengan Ibu Sarti sebagai pedagang). 
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c. Akseisbilitas (Accseisbility) 

Kondisi kawasan makam Guis Duir beirada didaeirah peirteingahan Deisa   

deingan kondisinya yang padat oleih banguinan-banguinan. Akseis masuik 

makam Guis Duir teipatnya dibeilakang Pondok Peisantrein Teibuiireing dibuika 

seiteilah jam masuik seikolah Teibuiireing. Kareina jaluir masuik satui arah 

deingan jaluir santri Pondok Peisantrein keiluiar meinuijui pintui beilakang pondok uintuik 

beirseikolah dan meingantisipasi ramainya peinguinjuing beigituipuin 

peninuituipan seimeintara pada sorei hari. Selain itu, tidak seimuia peinguinjuing 

meimarkir diteimpat khuisuis parkir yang ada di kawasan makam Guis Duir 

beibeirapa kendaraan parkir di deipan pintui masuik makam yang seiring meimbuiat 

maceit peingeindara lain yang melintas. 

“Kendala dalam makam yaitu manakala jam masuk sekolah 

sementara ditutup dulu karena santri Tebuireng jalur untuk masuk 

sekolah itu juga jalur pintu masuk makam. Jadi dibukanya setelah 

anak-anak sekolah dan jam tutupnya sementara pulang dari sekolah, 

kemudian setelah itu dibuka lagi sampai malam. Kemudian setelah 

itu buka lagi sampai malam kendalanya tidak begitu signifikan 

cukup dengan sirkulasi keluar masuk anak atau santri sekolah” 

(wawancara dengan Bapak Srawung Agus Basuki sebagaiKepala 

Desa Cukir). 

3. Peluang (Opportunities) 

a. Daya Tarik (Attraction) 
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Kawasan Makam Gus Dur yang setiap tahunnya mengalami 

peningkatan jumlah pengunjung, sekarang ditambah dengan wisata 

edukasi yaitu museum MINHA dengan harapan dapat menjadi alternatif 

untuk berwisata dan dapat memenuhi kebutuhan. Terdapat juga LSPT 

(Leimbaga Sosial Peisantrein Teibuiireing) yang meiruipakan leimbaga 

peingeilola kotak amal di jalan-jalan masuik makam Gus Dur. Hasil dari 

kotak amal nanti akan dikeilola dan di saluirkan peirbankan uintuik sosial 

teirmasuik uintuik lingkuingan fakir miskin, pembangunan seikolah-seikolah, 

dan muishola ataui langar bahkan sampai luar Desa Cukir atau di luar 

Kabupaten Jombang melalui LSPT yang mengembangkan sosialnya. 

“yang awalnya disini hanya terdapat wisata religi berupa 

makam dengan jumlah pengunjung terutama pengunjung muslim 

yang terus meningkat dan sekarang sudah di tambah wisata edukasi 

diharapkan dapat menjadi alternatif untuk berwisata dan memenuhi 

kebutuhan” (wawancara dengan Bapak Hj. Darmawan SE. sebagai 

KUPT Kawasan Makam Gus Dur). 

“Peluang yang lain yaitu melalui LSPT (lembaga sosial 

pesantren Tebuireng) mengelola kotak amal yang ditaruh di jalan- 

jalan masuk makam itu mencapai puluhan juta, dan hasilnya dikelola 

di salurkan di perbankan untuk sosial termasuk untuk lingkungan 

yang mungkin orang tidak mampu,   pembangunan sekolah, mushola 

bahkan di luar Desa Cukir, atau di luar Kabupaten Jombang melalui 
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LSPT yang mengembangkan sosialnya”(wawancara dengan Bapak 

Srawung Agus Basuki sebagai Kepala Desa Cukir). 

Walaui Kawasan Makam Gus Dur suidah dikeinal masyarakat, tetap 

perlu adanya promosi berkelanjutan adanya potensi yang dimiliki 

Kawasan Makam Gus Dur dapat dibeiritakan meilaluii meidia sosial ataui 

inteirneit uintuik meinduikuing dan meinambah uisaha promosi teiruitama di 

muiseiuim 

b. Fasilitas (Ameinitieis) 

Ruimah makan yang suidah meimiliki seirtifikasi halal diharapkan dapat 

seibagai acuian peidagang lain uintuik meimpeirtahankan keihalalan produik 

seibagai peinuinjang keigiatan pariwisata di kawasan makam Guis Duir. 

Dengan dikeililingi seikolah-seikolah islami dan Pondok peisantrein 

meinjadikan wilayah teirseibuit meimiliki peiratuiran khuisuis tidak 

seimbarangan meinjuial produik non halal, seirta adanya keigiatan- keigiatan 

yang meingacui pada konseip islami teintui akan meinjadi peiluiang teirseindiri 

seibagai halal touirism. 

“Sudut pandang sinergis antara pelaku usaha makam Gus Dur 

terhadap konsep dari pariwisata halal kebanyakan sudah 

bersertifikat halal. Otomatis ada larangan non halal karena 

lingkupnya pesantren” (wawancara dengan Bapak Srawung Agus 

Basuki sebagai Kepala Desa Cukir). 

Keipuituisan meingeimbangkan konseip halal touirism beirada pada pihak 

peingeilola dan peimeirintah Kabuipatein Jombang. Peinguinjuing muislim 
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meinjadi salah satui prioritas, uintuik itui peilayanan teirhadap wisata kawasan 

makam Guis Duir teirseibuit peirlui ditingkatkan yaitui deingan meineirapkan 

konseip halal touirism. 

c. Akseisbilitas (Acceisbility) 

Diseitiap arah meinuijui kawasan makam Guis Duir bisa meilaluii beibeirapa 

gang dan teirdapat goglei maps meinandakan teimpat wisata, wisata kuilineir, 

mauipuin puisat oleih-oleih yang dapat meinjadikan objeik wisata leibih 

beirkeimbang. 

Biaya masuik kawasan makam Guis Duir sangat teirjangkaui hanya peirlui 

meimbayar parkir yang teirgolong muirah sedangkan untuk masuik muiseiuim 

saat ini masih gratis beigituipuin keitika masuik makam yang dapat meinarik 

peinguinjuing untuk datang buikan hanya uintuik beirziarah teitapi juiga uintuik 

meinikmati keiindahan dan peingeitahuian di kawasan makam Guis Duir. 

4. Ancaman (Threats) 

a. Daya Tarik (Attraction) 

Promosi poteinsi seikaliguis peingeimbangan fasilitas yang dilakuikan 

peingeilola dan peimeirintah Kabuipatein Jombang masih perlu pembenahan 

karena dapat berdampak pada minat wisatawan terhadap Kawasan 

Makam Gus Dur. Kuirangnya peimahaman wisatawan seirta masyarakat 

meingeinai wisata halal (halal touirism) juga dapat meinjadi tantangan 

teirseindiri bagi keimajuian kawasan makam Guis Duir seibagai objeik halal 

touirism. 
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b. Fasilitas (Ameinitieis) 

Objeik wisata halal kawasan makam Guis Duir dapat beirkeimbang peisat 

apabila adanya peimbinaan meinganai halal touirism keipada masyarakat. 

Masyarakat akan ceindeiruing beiralih dari muilanya peidagang meinjadi 

teirjuin keiseiktor pariwisata yang dianggap meimbawa uintuing dari wisata-

wisata yang ada di sekitar Kawasan Makam Gus Dur. 

“Lama kelamaan kalau kawasan kurang promosi sebagai wisata 

apalagi wisata halal karna saya yakin kebanyakan warga atau 

masyarakat sini taunya wisata religi bukan wisata halal itu dapat 

mempengaruhi masyarakat untuk beralih ke mata pencarian yang 

lain atau mencari kerja yang lain dari pada di Kawasan 

”(wawancara dengan Bapak Srawung Agus Basuki sebagai Kepala 

Desa Cukir) 

 

C. Hasil Analisis dan Pembahasan Potensi Halal Tourism di Kawasan Makam 

Gus Dur 

Kawasan makam Guis Duir meimiliki banyak poteinsi yang mampui uintuik 

dikeimbangkan baik dari seigi Attraction, Ameinitieis, dan Acceisbility. Kawasan 

makam Guis Dur terdapat peninggalan sejarah sehingga meimbeirikan 

peingeitahuian seijarah dan terdapat makam pahlawan yang dapat memberikan 

peingeitahuian secara reiligi uintuik para peinguinjuing, deingan biaya yang cuikuip 

teirjangkaui. Meimiliki banguinan seipeirti piramida dibeilah duia deingan monuimeint 

asmauil huisna meinjadi ciri khas dari kawasan makam Guis Duir. 
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Kekuatan yang lain adalah memiliki letak yang cukup strategis kawasan 

makam Guis Duir buikan hanya meincakuip wisata eiduikasi, wisata kuilineir, wisata 

beilanja, teitapi juiga wisata reiligi dan mampui dipeirtahankan sampai saat ini. Salah 

satui keileibihan kawasan makam Guis Duir yaitui meimiliki teimpat parkir sangat luias 

seihinggaa peinguinjuing yang ingin parkir tidak keisuilitan meimarkirkan 

keindaraan yang dibawa.  
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Beirdasarkan peineilitian yang dilakuikan oleih peinuilis dapat disimpuilan 

bahwa kawasan makam Guis Duir dapat dikeimbangkan meinjadi obyeik wisata 

halal (halal touirism) meilihat poteinsi seisuiai deingan syariat islam yang 

dimilikinya. Deingan meimpeirhatikan 3A yaitui (1)Attraction (daya tarik), 

Makam tokoh seijarah dan peindiri NUi, Muiseiuim K.H. Hasyim Asy’ari, 

Banguinan Piramida, Monuimein Asmauil Huisna, Pondok Peisantrein, SMP Sains 

Teibuiireing, SMA Treinsains Teibuiireing, taman. (2)Ameinitieis (fasilitas), 

peinginapan, ruimah makan, lapak oleih-oleih. (3)Acceisbility (akseisbilitas), jalan 

meinuijui kawasan makam Guis Duir dan biaya. 

Kawasan makam Guis Duir meimiliki leitak yang strateigis buikan hanya 

teirdapat wisata reiligi teitapi juiga terdapat wisata eiduikasi dan dapat meinduikuing 

peirkeimbangan meinuijui wisata halal (halal touirism). Keileimahan kawasan 

makam Guis Duir masih peirlui pembenahan berkaitan fasilitas seperti renovasi 

masjid sampai saat ini masih dalam proseis peimbanguinan, jaluir kursi disabilitas 

juiga beiluim ada, kuirangnya lampui peineirang, tidak ada peimandui wisata (touir 

leiadeir) dan beibeirapa peidagang makanan yang masih binguing meilakuikan 

proseis seirtifikasi halal.   Peingeimbangan poteinsi kawasan makam Guis Duir 

masih  peirlui  menjadi  peirhatian  dari  peingeilola  dan  Peimeirintah  Kabuipatein 

Jombang seilain itui peran meidia promosi perlu dtingkat karena beirpeingaruih 

uintuik meimasarkan poteinsi yang dimiliki. Ancaman bagi kawasan makam Guis 
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Duir seipeirti kuirangnya peimahaman masyarakat dan peinguinjuing meingeinai  

halal touirism  meinjadi rintangan teirseindiri. Seilain fasilitas yang kuirang 

memadai, tidak adanya peimandui wisata meinjadi peimbanding deingan wisata 

yang lain apalagi wisata ini suidah sangat dikeinal. 

B. Saran 

Uintuik meineirapkan konseip halal touirism di kawasan makam Guis Duir 

meinjadi obyeik halal touirism di Kabuipatein Jombang, bagian peingeilola dapat 

meineirapan konseip halal touirism seicara global uintuik keibuituihan wisatawan 

muislim saat meilakuikan aktivitas diteimpat teirseibuit yaitui: 

1. Keibuituihann inti 

Kawasan makam Guis Duir perlu pembenahan berkaitan fasilitas seperti 

renovasi masjid, adanya jalur disabilitas dan menambah lampu penerangan. 

Beibeirapa ruimah makan dan peidagang beiluim meilakuikan seirtifikasi halal 

kareina kuirang tahui proseis peimbuiatan seirtifikasi. Seihingga uintuik fasilitas pokok 

haruis seigeira teirseileisaikan dan adanya keiwajiban uintuik meilakuikan 

seirtifikasi seicara meinyuiluih uintuik meinjaamin keihalalan produik bagi 

wisatawan 

2. Peingeilolaan kawasan makam Guis Duir 

Peingeilolaan heindak meilibatkan seiluiruih masyarakat seihingga suiara 

masyarakat dapat dideingar dan teiratasi seihingga meinduikuing peimbanguinan 

dan meinjaga keisinambuingan seijarah teimpat teirseibuit. 
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Pihak peingeilola peirlui meindalami konseip halal deingan meingamati wisata 

halal (halal touirism) di kawasan makam Guis Duir agar dapat meineintuikan 

peireinanaan meinyeileisaikan peirmasalahan keibuituihan inti. 

3. Penelitian selanjutnya 

Peineilitian seilanjuitnya dapat meinguiraikan keisiapan aspeik dari SDM 

(Suimbeir Daya Manuisia) seihingga meimpeirmuidah peilaksanaan 

peimbanguinan dan meimaksimalkan keiteintuian meingeinai halal touirism. 

Suimbeir daya manuisia saat ini masih meinjadi peirmasalahan dan kuirangnya  

peingeitahuian  meingeinai  halal  touirism.  Deingan  harapan adanya 

peimahaman dan peilatihan para peilakui uisaha dapat muidah uintuik meilakuikan 

seirtifikasi halal.
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Pendoman Wawancara 

A. Pedoman  Wawancara  dengan  Kepala  Unit  Pelaksanaan  Tugas  Kawasan 

Makam Gus Dur 

1. Bagaimana latar belakang terbentuknya Kawasan Makam Gus Dur dan 

bagaimana pengelolaannya ? 

2. Apa yang bapak ketahui tentang Halal Tourism atau pariwisata halal? 

3. Apa visi misi dari Kawasan Makam Gus Dur sebagai Halal Tourism? 

4. Berapa rata-rata jumlah pengunjung Kawasan Makam Gus Dur? 

5. Mengapa Kawasan Makam Gus Dur diresmikan menjadi wisata halal 

oleh Pemerintah Kabupaten Jombang? 

6. Apakah sudah ada upaya kerjasama antara pelaku usaha dengan konsep 

halal tourism ? 

7. Apa saja potensi di Kawasan Makam Gus Dur sebagai halal tourism? 

8. Apa saja dampak yang ditimbulkan dari Kawasan Makam Gus Dur 

sebagai halal tourism? 

9. Apa harapan bapak untuk Kawasan Makam Gus Dur sebagai wisata yang 

mendukung kosep halal tourism? 

B. Draf wawancara dengan pihak Museum KH Hasyim Asy’ari 

1. Kapan museum resmi dibuka dan bagaiman sejarah singkat berdirinya 

museum ? 

2. Apa yang bapak ketahui mengenai halal tourism? 

3. Apakah museum sudah memenuhi konsep halal tourism ? 

4. Apa saja kendala dalam mengelola museum ? 

5. Apakah ada rencana peningkatan pengelolaan baik dari segi fasilitas 

maupun sarana prasarana? 

6. Apa harapan bapak untuk museum KH Hasyim Asy’ari  atau Kawasan 

makam Gus Dur ? 

C. Draf wawancara dengan Kepala Desa 

1. Apa yang bapak ketahui tentang wisata halal? 
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2. Menurut bapak, bagaimana potensi wisata halal di Kawasan Makam Gus 

Dur? 

3. Apakah bapak sering mengunjungi Kawasan Makam Gus Dur? 

4. Mengapa Kawasan Makam Gus Dur diresmikan menjadi halal tourism? 

5. Apa saja kendala dalam pelaksanaan halal tourism di Kawasan Makam 

Gus Dur? 

6. Apakah sudah ada sinergis antara pelaku usaha Kawasan Makam Gus 

Dur dengan konsep halal tourism ? 

7. Apakah ada rencana untuk menambah event halal di Kawasan Makam 

Gus Dur? 

8. Apa harapan bapak terhadap Kawasan Makam Gus Dur kedepannya?  

D. Draf wawanacara dengan pelaku usaha UMKM Kawasan Makam Gus Dur? 

1. Sejak kapan Bapak/ Ibu membuka usaha di Kawasan Makam Gus Dur? 

2. Hal apakah yang memotivasi Bapak/Ibu untuk berjualan disini? 

3. Usaha apa yang Bapak/Ibu jalan kan disini? 

4. Apa yang Bapak/Ibu tau mengenai wisata halal? 

5. Apakah sudah melakukan sertifikasi halal mengenai usaha yang telah di 

jalankan? 

6. Berapa kisaran pendapatan perhari? 

7. Berapakah modal untuk membuka usaha di Kawasan Makam Gus Dur? 

8. Apakah terdapat peraturan khusus dari pihak makam dan perangkat dan 

perangkat desa terkait pembukaan usaha di Kawasan Makam Gus Dur? 

9. Bagaimana  pendapatan  Bapak/Ibu  sebelum  dan  sesudah  Kawasan 

Makam Gus Dur diresmikan menjadi obyek wisata halal? 

10. Bagaimana peran yang ditimbukan dari wisata tersebut? 

11. Apa  harapan  Bapak/Ibu  terhadap  Kawasan  Makam  Gus  Dur  untuk 

kedepannnya sebagai wisata halal di Kabupaten Jombang? 

E. Draf wawancara dengan pengunjung Kawasan Makam Gus Dur 

1. Darimana bapak/ibu  mengetahui  Kawasan  Makam Gus  Dur sebagai 

wisata di Kabupaten Jombang? 
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2. Apakah  sebelumnya  bapak/ibu  sudah  pernah  mengunjugi  Kawasan 

Makam Gus Dur? 

3. Apa tujuan bapak/ibu berkunjung ke Kawasan Makam Gus Dur selain 

unuk berziarah? 

4. Apa yang bapak/ibu tau mengenai wisata halal? 

5. Apakah ada upaya pengunjung lain untuk berkunjung ke obyek wisata 

halal Kawasan Makam Gus Dur? 

6. Apa harapan bapak?ibu kedepannya terkait Kawasan Makam Gus Dur 

sebagai obyek wisata halal?  



77 
 

 

 

Lampiran 2 Transkip wawancara 

TRANSKIP WAWANCARA 

 

1. Informan ; KUPT  Kawasan Makam Gus Dur 
 

Nama      : Hj. Darmawan SE.  

Pewancara: Niken Marwati Pertanyaan 

N (01) : Selamat siang bapak, sebelumnya perkenalkan saya Niken Marwati dari 

UIN Raden Mas Said Surakarta mohon izin untuk wawancara bapak sekaligus 

melakukan penelitian di Kawasan Makam Gus Dur untuk penelitian tugas akhir 

yaitu skripsi dengan judul “Analisis Potensi Kawasan Makam Gus Dur Sebagai 

Halal Tourism” 

D (01) : Iya Mbak silhkan 
 

N (02) : Bagaimana latar belakang terbentuknya Kawasan Makam Gus Dur dan 

bagaimana pengelolaannya? 

D (02) : Pengelolaan makam Gus Dur secara hakikatnya termasuk wilayah 

makam Gus Dur atau kawasan makam Gus Dur tapi secara otonomi dikelola 

sendiri-sendiri dari museum itu sudah memiliki tanggung jawabnya sendiri- 

sendiri sudah ada pembagiannya sendiri-sendiri. 

Di kawasan makam Gus Dur ini terutama yang bagian terminal itu luasnya 

sekitar 4900 hektar. Setelah Gus Dur wafat kan dibangun terminal dibangun 

untuk transit supaya semua peziarah tertib bisa masuk ke dalam terminal. 

Sedangkan museum itu dari Kemendikbudristek itu merupakan program dari 

mushola  (minta  dibangunkan  museum  minha)  di  sini  tanahnya  itu  punya 

kabupaten Jombang disporapar. Jadi setelah museum jadi mau diserahkan ke 

pondok pondok tidak bisa, mau diserahkan ke pemda pemda juga tidak mau 

karena biaya operasionalnya yang sangat tinggi, listrik pun bisa mencapai 290 

juta itu di Museum belum di daerah sekitar kawasannya, sedangkan museum 

dibangun bukan untuk finansial kan jadi masuk itu kan gratis untuk sementara 

ini kalau program tahun depan sudah beda lagi. N (03) : Apa yang bapak 

ketahui tentang Halal Torism atau pariwisata halal ? D (03) : Wisata halal 

menurut saya semua produk di Indonesia harus punya sertifikat halal.  Kalau 



78 
 

 

 

secara UMKM  bagian Barat itu  yang  bagian  barat makam itu kemungkinan 

sudah memiliki sertifikat halal semua sedangkan kalau produk dari asongan 

yang ada di parkiran kebanyakan belum. 

N (04) : Apa visi dan misi Kawasan Makam Gus Dur ? 
 

D (04) : MINHA meimiliki visi yaitui meiwuijuidkan peingeilolaan cagar buidaya 

muiseiuim  teirpadui uintuik  meimpeirkuiat  ideintitas  dan  keitahanan  buidaya seirta 

meiningkatkan keieijahteiraan masyarakat dan peingaruih buidaya Indoneisia 

diteingah peiradaban duinia. Sedangkan Misi MINHA yaitui peirtama, tata keilola 

cagar buidaya dan muiseiuim yang tangkas, profeisional, dan beirkeilanjuitan. Keiduia, 

eikosisteim peingeilolaan cagar buidaya islam dan muiseiuim yang meiningkatkan 

keiseijahteiraan uimuim yang eifeiktif dalam diplomasi buidaya 

N (05) : Berapa rata-rata jumlah pengunjung Kawasan Makam Gus Dur? 
 

D (05) : jika hari biasa paling sedikit kisaran 100 sampai 200 pengunjung. Bisa 

membludak sampai 10.000 pengunjung perharinya. 

N (06) : Mengapa Kawasan Makam Gus Dur diresmikan menjadi halal tourism 
 

oleh Pemerintah Kabupaten Jombang? 
 

D (06) : yang awalnya disini hanya terdapat wisata religi berupa makam dengan 

jumlah pengunjung terutama pengunjung muslim yang terus  meningkat dan 

sekarang sudah di tambah wisata edukasi diharapkan dapat menjadi alternatif 

untuk berwisata dan memenuhi kebutuhan. 

N (07) : Apakah sudah ada upaya kerjasama antara pelaku usaha dengan konsep 
 

halal tourism ? 
 

D (07) : Jadi di kawasan Gus Dur ini terutama pada pedagang UMKM itu 

menghimbau untuk sertifikasi halal itu mulai tahun 2024 semua sudah harus 

memiliki sertifikat halal. 

N (08) : Apa saja potensi di Kawasan Makam Gus Dur sebagai halal tourism? 

D (08) : Terdapat potensi wisata yang bisa dikembangkan seperti daya tarik 

selain makam Gus Dur yang semakin ramai ada juga museum yang dibangun 

seperti piramida dan monument at-tauhid yang bisa jadi spot foto , taman pun 

itu kalau masih di kelola dengan baik bisa jadi daya tarik. Dari pemerintah 

Kabupaten Jombang pengeloaanya sudah diserahkan ke Desa Seblak dulu sudah 
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bagus sekarang kurang diperhatikan. Kalau mengenai masjid itu memang belum 

terselesaikan karna waktu itu juga terkendala covid dan masih terkendala dana 

untuk pembangunan jadi diberhatikan sementara. Terus dengan adanya wisata 

ini pasti pedagang lapak-lapak dan asongan memiliki hasil tambahan sehingga 

dapat meningkatkan ekonomi masyarkat. Disini itu pegawainya hanya sedikit 

dan itu pun rolling shift mau mengajukan tambahan pegawai kebersihan dan 

pengecetan ulang monument dan adanya pemandu wisata belum direspon 

pemerintah Kabupaten Jombang. 

N (09) : Apa saja dampak yang ditimbulkan dari Kawasan Makam Gus Dur 

sebagai halal tourism ? 

D (09) : Dampak setelah diresmikan kawasan makam Gus Dur selain dari 

dampak ekonominya pasti tentu bermanfaat sekali untuk masyarakat muslim 

atau orang Islam menghindari makanan non halal, masyarakat pun lebih senang 

serta kebersihan menjamin. Karna Pemerintah Kabupaten Jombang 

merencanakan perbaikan dan perluasan lahan kawasan makam Gus Dur, jadi 

sekarang akses jalan pun mulai diperlebar dan sudah aspal bagus menuju 

parkiran yang luas. 

N (10) : Apa harapan bapak untuk Kawasan Makam Gus Dur sebagai wisata 

yang mendukung kosep halal tourism? 

D (10) : kenyamanan pengunjung, ada tim khusus kebersihan, masjid, dan ada 

tour guide  
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2. Informan  : Asisten Kurator 

Nama        : Devan Firmansyah 

Pewancara: Niken Marwati  

Pertanyaan 

N(01) :Kapan museum resmi dibuka dan bagaiman sejarah singkat berdirinya 

museum ? 

D(01) : Museum itu di bawah cagar budaya atasnya lagi direktorat jenderal 

kebudayaan notasinya lagi Kemendikbud ristek masih satu grup dengan 

Museum Nasional Jakarta museum Jogja candi Singosari candi kidal bedanya 

dengan museum yang lainnya di sini tanpa promosi yang berat itu sudah datang 

sendiri wisatawan dengan jumlah yang besar karena apa Karena letak geografis 

jadi di antara parkiran dan makam museum itu di tengah-tengah orang akan ke 

sini untuk istirahat dijadikan sebagai rest area. Merujuk pada informasi dari 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud), gagasan di balik 

pembangunan Minha berasal dari banyak elemen masyarakat. Mereka ingin agar 

di dalam kompleks Kawasan Makam Gus Dur di Pesantren Tebuireng terdapat 

sebuah fasilitas publik yang dapat mengumpulkan, melestarikan, 

mengomunikasikan, dan memamerkan artefak-artefak budaya keislaman kepada 

khalayak luas. Atas gagasan yang di nahkodai oleh pengasuh Tebuireng kala itu, 

KH Salahuddin Wahid atau Gus Sholah pada tahun 2014, beliau mengatakan 

bahwa berdirinya bangunan museum MINHA ini tidak hanya berfungsi edukatif 

tapi juga ada sarana rekreatif bagi para peziarah Makam Gus Dur dan Makam 

KH. Hasyim Asy'ari. Melalui Minha, , publik diharapkan dapat memahami 

proses bagaimana kelompok-kelompok Islam seperti NU, Muhammadiyah, 

Partai Syarikat Islam Indonesia (PSII), dan sebagainya menerima Pancasila 

sebagai dasar negara. 

N(02): Apa yang bapak ketahui mengenai halal tourism? 

D(02): konsep wisata halal sangat mendukung untuk kenyamanan pengunjung 

khususnya sendiri pengunjung muslim karna dengan salah satu untuk menjadi 

wisata halal harus memenuhi standart prinsip muslim seperti tidak boleh ada 
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makanan non halal, terhindar dari hal hal bersifat negative yang di larang pada 

islam. 

N(03): Apakah museum sudah memenuhi konsep halal tourism ? 

S(03): Dikatakan sudah sempurna belum sih karna masih banyak yang perlu 

direhap dan kami baru akan kembali merehap itu tahun depan. Melihat 

masjidpun disini masih belum sempurna. 

N(04): Apa saja kendala dalam mengelola museum ? 

S(04): Sampai saat ini Pemerintah Kabupaten Jombang tidak siap untuk museum 

karna kondisi anggaran hingga personel yang diperlukan untuk mengelola 

museum sehingga dikembalikan ke perintahan pusat Kemendikbud. 

VN(05): Apakah ada rencana peningkatan pengelolaan baik dari segi fasilitas 

maupun sarana prasarana? 

D(05): Museum masih akan direhab tahun depan dengan tampilan interiornya 

yang tidak sama jadi lantai 3 nanti akan dijadikan tempat multimedia, lantai 2 

sebagai museum, dan lantai 1 sebagai kuliner. Selain itu tahun depan itu sudah 

harus BLU jadi harus ada tiket masuk dan berbayar sekaligus museum harus ada 

penunjang penunjang yang lain. Saat ini mahasiswa dari Unhas pun masih 

menggunakan ruangan museum sebagai workshop atau seminar dengan syarat 

hanya mengirimkan surat saja tidak berbayar. 

N(06): Apa harapan bapak untuk museum KH Hasyim Asy’ari  atau Kawasan 

makam Gus Dur ? 

D(06): Harapannya museum ini terus ramai penunjung memberikan nyaman dan 

aman selan itu fasilitas dan prasarana dapat segera terpenuhi. Dan semoga tahun 

depan dapat memenuhi konsep dari pariwisata halal  
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3. Informan : Kepala Desa Cukir  

Nama      : Srawung Agus Basuki  

Pewancara: Niken Marwati Pertanyaan 

N(01): Apa yang bapak ketahui tentang halal toirism? 

S(01): merupakan pariwisata yang diberikan terhadap keluarga-keluarga muslim 

berdasarkan prinsip islam dan setau saya, lama kelamaan kalau kawasan kurang 

promosi sebagai wisata apalagi wisata halal karna saya yakin kebanyakan warga 

atau masyarakat sini taunya wisata religi bukan wisata halal itu dapat 

mempengaruhi masyarakat untuk beralih ke mata pencarian yang lain atau 

mencari kerja yang lain dari pada di kawasan 

N(02): Menurut bapak, bagaimana potensi wisata halal di Kawasan Makam 

Gus Dur? 

S(02): Potensi di desa Cukir itu kultural budaya yang sangat kuat dan merupakan 

salah satu desa yang bersejarah apalagi dengan adanya wisata religi di desa Cukir 

sangat-sangat membantu pertumbuhan ekonomi di masyarakat Desa Cukir, jika 

dikembangkan  menjadi  wisata halal  itu  sangat  baik  apalagi  masyarakat  

disini mayoritas muslim jadi sangat mendukung dan pasti semakin menarik 

wisatawan terutama wisatawan muslim. Terutama para pedagang atau pelaku 

UMKM yang semula taraf hidupnya rendah sekarang sudah ada peningkatan. 

Buktinya yang sebelumnya belum punya sepeda motor sekarang sudah punya 

bahkan ada yang punya lebih dari satu.   Peluang yang lain yaitu melalui LSPT 

(lembaga sosial pesantren Tebuireng) mengelola kotak amal yang ditaruh di 

jalan-jalan masuk makam itu mencapai puluhan juta, dan hasilnya dikelola di 

salurkan di perbankan untuk sosial termasuk untuk lingkungan yang mungkin 

orang tidak mampu, pembangunan sekolah, masjid bahkan di luar Desa Cukir, 

atau di luar Jombang melalui lspt yang mengembangkan sosialnya. 

N(03): Apakah bapak sering mengunjungi Kawasan Makam Gus Dur? 

S(03): Sering apalagi setiap kali ada tamu penting, saya sendiri  termasuk 

lingkup dunia warga Pesantren Tebu Ireng. 

N(04): Mengapa Kawasan Makam Gus Dur diresmikan menjadi halal tourism? 
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S(04): Pada awalnya kan cuma ada wisata religi itu yang berupa makam dengan 

di perluasnya lahan dari kabupaten Jombang sekarang ada museum parkiran, 

lapak- lapak yang semakin banyak yaa tujuannya dengan memfokuskan pada 

layanan tambahan tersebut bisa sesuai dengan katagori wisata halal dan 

meningkatnya ekonomi di daerah terebut. 

N(05): Apa saja kendala dalam pelaksanaan halal tourism di Kawasan Makam 

Gus Dur? 

S(05): Kendala dalam makam yaitu manakala jam masuk sekolah sementara 

ditutup dulu karena santri Tebuireng jalur untuk masuk sekolah itu juga jalur 

pintu masuk makam. Jadi dibukanya setelah anak-anak sekolah dan jam 

tutupnya sementara pulang dari sekolah, kemudian setelah itu dibuka lagi sampai 

malam. Kemudian setelah itu buka lagi sampai malam kendalanya tidak begitu 

signifikan cukup dengan sirkulasi keluar masuk anak atau santri sekolah. 

N(06): Apakah sudah ada sinergis antara pelaku usaha Kawasan Makam Gus 

Dur dengan konsep halal tourism ? 

S(06): Sudut pandang sinergis antara pelaku usaha makam Gus  Dur terhadap 

konsep dari pariwisata halal kebanyakan sudah bersertifikat halal. Otomatis ada 

larangan non halal karena lingkupnya pesantren. Selain itu lapak-lapak di 

kawasan tidak hanya warga Cukir sendiri tapi di luar warga Cukir pun juga ada, 

cuman saat ini lebih difokuskan kepada masyarakat lokal terlebih dahulu baru 

jika masyarakat lokal ingin menjual atau memberi lapangan pekerjaan untuk di 

luar Desa Cukir bisa. Selain itu juga banyak penginapan disini yang berbasis 

Syariah seperti penginapan hidayah, rumah nakata, penginapan barokah dls. 

Kalau dikawasan tempat solat juga ada hanya saja masjid yang dibangun sebelum 

covid itu sampai sekarang masih belum selesai. 

N(07): Apakah ada rencana untuk menambah event halal di Kawasan Makam 

Gus Dur? 

S(07): Event-event yang ada di kawasan makam Gus Dur itu bukan tugasnya 

desa karena kawasan makam Gus Dur sendiri sudah di bawah naungan dari 

Dispora atau Pemkab Jombang dan provinsi. Namun setiap ada agenda atau 

event Desa tetap dilibatkan. 
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N(08): Apa harapan bapak terhadap Kawasan Makam Gus Dur kedepannya? 

S(08): Harapan saya Jombang khususnya di Tebuireng bisa menjadi ikon pusat. 

Dengan jumlah pengunjung yang terus meningkat dan juga perlu adanya pusat 

perhatian lebih dari pemerintah.  
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4. Informan  : Pedagang 

Nama        : Eka 

Pewancara: Niken Marwati 

N(01): Assalamualiakum warahmatullahi wabarakatuh. Perkenalkan saya Niken 

Marwati dari UIN Raden Mas Sid Surakarta jurusan Manajemen Dakwah moho 

izin ibuk untuk wawanara sebagai penelitian tugas akhir yaitu skripsi. 

E(01): Waalaikumsalam, ouh iya mbk mau tanya terkait apa? 

N(02): Sejak kapan Bapak/ Ibu membuka usaha di Kawasan Makam Gus Dur? 

E(02): Saya sudah lama mbk disini hampir 5 tahun sejak tahun 2019. 

N(03): Hal apakah yang memotivasi Bapak/Ibu untuk berjualan disini? 

E(03): Disini itu kan biasanya rame dari dulu sudah banyak wisatawan datang 

untuk ziarah Gus Dur jadi menurut saya bisa jualan sebgai nambah-nambah 

ekonomi keluarga. 

N(04): Usaha apa yang Bapak/Ibu jalan kan disini? 

E(04): Ini saya jualan jajanan oleh-oleh khas kayak dodol, kripik, minuman pun 

ada es jus kayak gitu. 

N(05): Apa yang Bapak/Ibu tau mengenai wisata halal? 

E(05): Apa ya Mbak saya kurang tau, Taunya ya wisata religi makam itu. 

N(06): Apakah sudah melakukan sertifikasi halal mengenai usaha yang telah 

di jalankan? 

E(06): Kalo jajanan kayak gini kan saya ambil ya Mbak jadi pasti ya sudah dan 

saya ambil memang dari agen terpercaya jadi ya pasti sudah karnakan disini 

ketentuannya makanan non di larang dijual. 

N(07): Berapa kisaran pendapatan perhari? 

E(07): Tergantung sih mbk kalo hari sabtu, minggu, atau hari” libur ya 1juta 

lebih. N(08): Berapakah modal untuk membuka usaha di Kawasan Makam Gus 

Dur? E(08): Kalo modal itu awalnya 5 jt nan lebih. Karna buat wadah-wadah, 

listrik dll lebih banyak. 

N(09): Apakah terdapat peraturan khusus dari pihak makam dan perangkat 

dan perangkat desa terkait pembukaan usaha di Kawasan Makam Gus Dur? 
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E(09): Disini rata-rata yang jual itu penduduk sini jadi kalo yang luar daerah 

atau jawa mungkin agak susah dulu awalnya saya gitu yaa mungkin awal 

mulanya saya dulu jadi karyawan dulu punya banyak kenalan baru bukak usaha 

sendiri. 

N(10): Bagaimana pendapatan Bapak/Ibu sebelum dan sesudah Kawasan 

Makam 

Gus Dur diresmikan menjadi obyek wisata halal? 

E(10): Meningkat sih Mbak tapi kalo sebelum *ovid ramean yang dulu. N(11): 

Bagaimana peran yang ditimbukan dari wisata tersebut? 

E(11): Ya.. Alhamdulillah dengan adanya wisata ini ekonomi saya lebih 

meningkat. N(12): Apa harapan Bapak/Ibu terhadap Kawasan Makam Gus Dur 

untuk kedepannnya sebagai wisata halal di Kabupaten Jombang? 

E(12): Semoga semakin sejahtera lebih modern sama fasilitasnya lebih 

diperbaiki lagi  
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5. Informan  : Pedagang  

Nama        : Frisca  

Pewancara: Niken Marwati 

N(01): Assalamualiakum warahmatullahi wabarakatuh. Perkenalkan saya Niken 

Marwati dari UIN Raden Mas Sid Surakarta jurusan Manajemen Dakwah moho 

izin ibuk untuk wawanara sebagai penelitian tugas akhir yaitu skripsi. 

F(01): Waalakumsalam warrahmatullahi wabarakatuh , nggeh Mbak ada yang 

bisa di bantu ? 

N(02): Sejak kapan Bapak/ Ibu membuka usaha di Kawasan Makam Gus Dur? 

F(02): Sebelum Covid sudah buka Mbak 

N(03): Hal apakah yang memotivasi Bapak/Ibu untuk berjualan disini? 

E(04): Disini kan menjadi lalu lalalngnya peziarah otomatis banyak 

pengunjung yang datang jadi bisa buat usaha disini. 

N(04): Usaha apa yang Bapak/Ibu jalan kan disini? F(04): Pakaian 

N(05): Apa yang Bapak/Ibu tau mengenai wisata halal? F(05): Kayak sertifikasi 

halal gitu Mbak saya taunya 

N(06): Apakah sudah melakukan sertifikasi halal mengenai usaha yang telah 

di jalankan? 

F(06): Inikan Usaha baju ya Mbak dan saya pun juga ambil di agen jadi setau 

saya sudah. 

N(07): Berapa kisaran pendapatan perhari? 

F(07): 1Juta lebih Mbak kalo hari libur bisa menapai 3 Jutanan lebih. 

N(08): Berapakah modal untuk membuka usaha di Kawasan Makam Gus Dur? 

F(08): 30 Jutanan Mbak kira-kira 

N(09): Apakah terdapat peraturan khusus dari pihak makam dan perangkat dan 

perangkat desa terkait pembukaan usaha di Kawasan Makam Gus Dur? F(09): 

Tidak ada Mbak setau saya. 

N(10): Bagaimana pendapatan Bapak/Ibu sebelum dan sesudah Kawasan  

Makam Gus Dur diresmikan menjadi obyek wisata halal? 

F(10): Meningkat sebelum covid Mbak , Ramean sebelum covid menurut saya 
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N(11): Bagaimana peran yang ditimbukan dari wisata tersebut? F(11): Yaa, 

makin rame pengunjung 

N(12):  Apa  harapan  Bapak/Ibu  terhadap  Kawasan  Makam  Gus  Dur  

untuk kedepannnya sebagai wisata halal di Kabupaten Jombang? 

F(12): Disini itu menurut saya kurang lampu penerangan bagi pedagang yang 

berjualan sampai sore seperti saya kadang sampai malem, sama disini itu dari 

pintu parkir tidak ada jalur untuk kursi roda kadang kan ada beberapa orang tua 

yang pakek itu, sama satu lagi tempat solat, saya biasanya solat di ruko itu yang 

dijadiin buat solat jadi paling nggak  masjid itu segera diselesaikan.  
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6. Informan  : Pedagang  

Nama        : Munadiroh  

Pewancara: Niken Marwati 

N(01): Assalamualiakum warahmatullahi wabarakatuh. Perkenalkan saya Niken 

Marwati dari UIN Raden Mas Sid Surakarta jurusan Manajemen Dakwah moho 

izin ibuk untuk wawanara sebagai penelitian tugas akhir yaitu skripsi. 

M(01): Waalaikumsalam warrahmatullahi wabarakatuh, iya Mbak 

N(02): Sejak kapan Bapak/ Ibu membuka usaha di Kawasan Makam Gus Dur? 

M(02): Baru Mbak ini sesudah covid sudah sekitar tahun 3 tahun. 

N(03): Hal apakah yang memotivasi Bapak/Ibu untuk berjualan disini? 

M(04): Disini dekat pintu masuk apalagi kalo panas orang-orag butuhnya es 

jadi bisa langsung kesorot pengunjung kalo disini. 

N(04): Usaha apa yang Bapak/Ibu jalan kan disini? M(04): Es Tebu 

N(05): Apa yang Bapak/Ibu tau mengenai wisata halal? M(05): Kurang tau 

Mbak saya. 

N(06): Apakah sudah melakukan sertifikasi halal mengenai usaha yang telah 

di jalankan? 

M(06): Kalo sertifiksi belum Mbak, Tapi insyaAllah  saya menggunakan 

produk yang halal dan menggunakan 100% tebu asli. 

N(07): Berapa kisaran pendapatan perhari? 

M(07): Alhamdulillah saya perhari 2 Juta lebih Mbak kalo tanggal merah 

bisa sampai 5 juta samapi. 

N(08): Berapakah modal untuk membuka usaha di Kawasan Makam Gus Dur? 

M(08): Kalo modal 3 jutanan lebih, ini tatakan mesinnya buat sendiri Mbak. 

N(09): Apakah terdapat peraturan khusus dari pihak makam dan perangkat 

dan perangkat desa terkait pembukaan usaha di Kawasan Makam Gus Dur? 

M(09): Tidak ada Mbak 

N(10): Bagaimana pendapatan Bapak/Ibu sebelum dan sesudah Kawasan 

Makam Gus Dur diresmikan menjadi obyek wisata halal? 

M(10): Tambah Rame Mbak, dan tambah rame juga yang dagang disini 

jadi persaingan semakin ketat. 



90 
 

 

 

N(11): Bagaimana peran yang ditimbulkan dari wisata tersebut? 

M(11): Semakin rame pengunjung semakin meningkat ekonomi pedagang 

terutama tapi ya itu tadi persaingan antar pedagang juga ketat. 

N(12):  Apa  harapan  Bapak/Ibu  terhadap  Kawasan  Makam  Gus  Dur  

untuk kedepannnya sebagai wisata halal di Kabupaten Jombang? 

M(12): Semoga terus rame, terus masjid itu juga segera diselesaikan 

pembagunannya di sini kalo mau solat agak jauh tempatnya kan pasti dagangan 

juga bakal ditinggal lama.  
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7. Informan  : Pedagang  

Nama        : Mahendra  

Pewancara: Niken Marwati Pertanyaan 

N(01): Assalamualiakum warahmatullahi wabarakatuh. Perkenalkan saya Niken 

Marwati dari UIN Raden Mas Sid Surakarta jurusan Manajemen Dakwah moho 

izin Bapak untuk wawanara sebagai penelitian tugas akhir yaitu skripsi. 

M(01): Waalikumsalam warahmatullahi wabaraatuh Mbak, iya Mbak boleh. 

N(02): Sejak kapan Bapak membuka usaha di Kawasan Makam Gus Dur? 

M(02): Sudah 12 tahun saya mbk disini. 

N(03): Hal apakah yang memotivasi Bapak/Ibu untuk berjualan disini? 

M(03): Saya dulu awalnya ikut Kakak, Sekarang alhamdulillah sudah punya 5 

cabang. Kalo disini kan juga dekat sekolah-sekolah sama kampus jadi anak-anak 

suka beli cemilan seperti ini. 

N(04): Usaha apa yang Bapak/Ibu jalan kan disini? M(04): Tela-tela dan tahu 

krispi 

N(05): Apa yang Bapak/Ibu tau mengenai wisata halal? M(05): Kurang tau, saya 

taunya itu sertifikasi halal. 

N(06): Apakah sudah melakukan sertifikasi halal mengenai usaha yang telah 

di jalankan? 

M(06): Belum Mbak InsyaAllah tahun depan kemaren sebenernya mau 

semper ngurus tapi belum jadi karna prosesnya agak ribet. 

N(07): Berapa kisaran pendapatan perhari? M(07): Kalo dari 5 cabang itu ya 1 

jutanan bisa. 

N(08): Berapakah modal untuk membuka usaha di Kawasan Makam Gus Dur? 

M(08): Kalo dulu awal modalnya saya tidak ada modal kan dulu ikut Kakak. 

N(09): Apakah terdapat peraturan khusus dari pihak makam dan perangkat 

dan perangkat desa terkait pembukaan usaha di Kawasan Makam Gus Dur? 

M(09): Tidak ada sih Mbak setahu saya. 

N(10): Bagaimana pendapatan Bapak sebelum dan sesudah Kawasan Makam 

Gus Dur diresmikan menjadi obyek wisata halal?  
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M(10):  Alhamdulillah  meningkat  tapi  kalo  di  samakan  sebelum  covid  

masih ramean dulu Mbak. 

N(11): Bagaimana peran yang ditimbukan dari wisata tersebut? 

M(11): Sejauh ini sama aja sih mbak karna kalo saya lebih banyak anak 

sekolah dan mahasiswa sini. 

N(12): Apa harapan Bapak terhadap Kawasan Makam Gus Dur untuk 

kedepannnya sebagai wisata halal di Kabupaten Jombang? 

M(12): Semoga tetap rame dan saya pun semoga segera dapat sertifikasi halal 

tadi.  
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8. Informan  : Pedagang  

Nama        : Endah  

Pewancara: Niken Marwati Pertanyaan 

N(01): Assalamualiakum warahmatullahi wabarakatuh. Perkenalkan saya Niken 

Marwati dari UIN Raden Mas Sid Surakarta jurusan Manajemen Dakwah moho 

izin Ibu untuk wawanara sebagai penelitian tugas akhir yaitu skripsi. 

E(01): Waalaikumsalam warrahmatullahi wabarakatuh, Iya Mbak N(02): Sejak 

kapan Ibu membuka usaha di Kawasan Makam Gus Dur? E(02): Sekitar hampir 

3 tahun lebih  Mbak. 

N(03): Hal apakah yang memotivasi Bapak/Ibu untuk berjualan disini? 

E(03): Sebelumnya saya bekerja di pabrik, terus pengen punya usaha sendiri 

coba bukak usaha ini dekat pintu masuk kebanyakan supir-supir yang kesini. 

N(04): Usaha apa yang Ibu jalan kan disini? E(04): Warung makan dan Es 

Degan. 

N(05): Apa yang Bapak/Ibu tau mengenai wisata halal? E(05): Kurang tau Mbak 

saya. 

N(06): Apakah sudah melakukan sertifikasi halal mengenai usaha yang telah 

di jalankan? 

E(06): Belum Mbak kemungkinan baru tahun depan masih cari-cari cara 

bikinnya. N(07): Berapa kisaran pendapatan perhari? 

E(07): Kalo hari biasa ya kadang 500 bisa kurang kalo hari libur bisa lebih. 

N(08): Berapakah modal untuk membuka usaha di Kawasan Makam Gus Dur? 

E(08): Modal awal 2 jutanan lebih Mbak. 

N(09): Apakah terdapat peraturan khusus dari pihak makam dan perangkat dan 

perangkat desa terkait pembukaan usaha di Kawasan Makam Gus Dur? E(09): 

Tidak ada Mbak. 

N(10): Bagaimana pendapatan Ibu sebelum dan sesudah Kawasan Makam Gus 

Dur diresmikan menjadi obyek wisata halal? 

E(10): Saya kan jualan sesudah covid ya Mbak kalo yang saya rasakan sama aja 

sih Mbak, rame pun juga tidak terlalu rame biasa. 

N(11): Bagaimana peran yang ditimbulkan dari wisata tersebut? 
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E(11): Jadi minatan saya buatjualan disini, ya bisa bantu suami buat ari 

penghasilan. N(12): Apa harapan Ibu terhadap Kawasan Makam Gus Dur untuk 

kedepannnya sebagai wisata halal di Kabupaten Jombang? 

E(12): Semoga tambah rame terus masjid itu yang sudah lama tidak diteruskab 

bangunannya segera diselesaikan karna kadang orang-orang turun dari bus 

bingung mau solat dimana.  
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9. Informan  : Pedagang  

Nama        : Sarti 

Pewancara: Niken Marwati Pertanyaan 

N(01): Assalamualiakum warahmatullahi wabarakatuh. Perkenalkan saya Niken 

Marwati dari UIN Raden Mas Sid Surakarta jurusan Manajemen Dakwah 

mohon izin Ibu untuk wawanara sebagai penelitian tugas akhir yaitu skripsi. 

S(01): Waalaikumsalam warrahmatullahi wabarakatu, iya Mbak 

N(02): Sejak kapan Bapak/ Ibu membuka usaha di Kawasan Makam Gus Dur? 

S(02): Sudah 4 tahunan, sudah lumayan lama. 

N(03): Hal apakah yang memotivasi Bapak/Ibu untuk berjualan disini? 

S(03): Kalo disini kan salah satu lalu lalang jalan menuju makam, jadi 

kemungkinan kan pasti peziarah lewat sini dari arah parkir kalo laper ya bisa 

mampir. 

N(04): Usaha apa yang Bapak/Ibu jalan kan disini? S(04): Warung makan 

N(05): Apa yang Bapak/Ibu tau mengenai wisata halal? S(05): Saya Taunya 

wisata religi Mbak, makam itu. 

N(06): Apakah sudah melakukan sertifikasi halal mengenai usaha yang telah 

di jalankan? 

S(06): Iya Mbak sudah. 

N(07): Berapa kisaran pendapatan perhari? 

S(07): Kebanyakan malah anak pondok yang beli disini ya kalo 300 ribu 

kadang dapet. 

N(08): Berapakah modal untuk membuka usaha di Kawasan Makam Gus Dur? 

S(08): 2 jutanan lebih kalo modal awal. Kalo disini dapetnya dikit-dikit tapi 

terus alhamdulillahnya. 

N(09): Apakah terdapat peraturan khusus dari pihak makam dan perangkat 

dan perangkat desa terkait pembukaan usaha di Kawasan Makam Gus Dur? 

S(09): Tidak ada 

N(10): Bagaimana pendapatan Ibu sebelum dan sesudah Kawasan Makam Gus 

Dur diresmikan menjadi obyek wisata halal? 
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S(10): Ramean dulu malah sebelum ditutup total karna covid kan ini 

diresmikan sebelum covid dibuka total baru tahun 2022. 

N(11): Bagaimana peran yang ditimbulkan dari wisata tersebut? 
 

S(11): Saya ada penghasilan tambahan karna wisata ini setiap harinya. 

Disini pengunjungnya tambah banyak tapi peminat pembelinya malah 

semakin kurang. N(12): Apa harapan Ibu terhadap Kawasan Makam Gus 

Dur untuk 

kedepannnya sebagai wisata halal di Kabupaten Jombang? 
 

S(12): Semoga disini ada pemandu wisata juga seperti wisata yang lainnya 

jadi tempat penjual yang jarang dilewati juga bisa di arahkan kan bisa jadi 

peluang juga buat pedagang yang jalunya jarang dilewati seperti ruko saya, 

jadi ada yang mengarahkan. Terus juga bisa dimampirkan ke museum 

kadang rombongan jarang tau kalo ada museum.  
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10. Informan  : Pedagang  

Nama        : Indah Darti  

Pewancara: Niken Marwati 

N(01): Assalamualaiakum warahmatullahi wabarakatuh. Perkenalkan saya 

Niken Marwati dari UIN Raden Mas Sid Surakarta jurusan Manajemen Dakwah 

moho izin ibuk untuk wawanara sebagai penelitian tugas akhir yaitu skripsi. 

D(01): Waalaikumsalam warrahmatullahi wabarakatuh, iya monggo N(02): 

Sejak kapan Ibu membuka usaha di Kawasan Makam Gus Dur? D(02): Bukak 

disini itu sejak 2019 an. 

N(03): Hal apakah yang memotivasi Ibu untuk berjualan disini? 

D(03): Disini kan biasanya banyak peziarah, banyak pengunjung dari luar  

terus pengen aja ada usaha disini. 

N(04): Usaha apa yang Ibu jalan kan disini? D(04): Jual tahu kuning sama 

asesoris. 

N(05): Apa yang Ibu tau mengenai wisata halal? 

D(05):  Itu  saya taunya  sekarang  semua  apa-apa  katanya  harus  ada  sertifikasi 

halalnya. 

N(06): Apakah sudah melakukan sertifikasi halal mengenai usaha yang telah 

di jalankan? 

D(06): Kalo tahu ini alhamdulillah sudah 

N(07): Berapa kisaran pendapatan perhari? 

D(07): Secara keseluruhan 300.000 lebih alhamdulillah bisa dapet, kalo hari 

libur yaa bisa lebh. 

N(08): Berapakah modal untuk membuka usaha di Kawasan Makam Gus Dur? 

D(08): Aksesoris ini aja modal awalnya hampir 3 jutanan, kalo tahu ini sekitar 

1 jutanan kurang. 

N(09): Apakah terdapat peraturan khusus dari pihak makam dan perangkat 

dan perangkat desa terkait pembukaan usaha di Kawasan Makam Gus Dur? 

D(09): Sejauh ini tidak ada Mbak 

N(10): Bagaimana pendapatan Ibu sebelum dan sesudah Kawasan Makam Gus 

Dur diresmikan menjadi obyek wisata halal? 
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D(10): Ini kan pernah tutup karna covid itu, sekarang ramenya standart 

Mbak kadang rame banget kadang ya biasanya namanya jualan. 

N(11): Bagaimana peran yang ditimbukan dari wisata tersebut? 

D(11): Bisa dagang disini, bisa buat tambah-tambah modal buat kebutuhan 

sehari- hari. 

N(12):  Apa  harapan  Bapak/Ibu  terhadap  Kawasan  Makam  Gus  Dur  

untuk kedepannnya sebagai wisata halal di Kabupaten Jombang? 

D(12): Semoga tetap rame sama ada tempat ibadah yang lebih layak lagi.  
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11. Informan  : Pengunjung  

Nama        : Silfi (Lamongan)  

Pewancara: Niken Marwati Pertanyaan 

N(01): Assalamualaiakum warahmatullahi wabarakatuh. Perkenalkan saya 

Niken Marwati dari UIN Raden Mas Sid Surakarta jurusan Manajemen Dakwah 

mohon izin ibuk untuk wawancara sebagai penelitian tugas akhir yaitu skripsi. 

S(02): Waalaikumsalam warrahmatullahi wabarakatuh, oh iya boleh. 

N(02): Darimana    mengetahui  Kawasan  Makam  Gus  Dur  sebagai  wisata  

di Kabupaten Jombang? 

S(02): Wisata ini sudah terkenal dari dulu, terkenal semenjak wafatnya Gus Dur 

saya taunya sama keluarga Gus Dur kan juga dimakamkan disini juga. Orang-

orang kesini kebanyakan untuk berziarah. Dari keluarga dulu awalnya ikut 

ziarah. 

N(03): Apakah sebelumnya sudah pernah mengunjungi Kawasan Makam Gus 

Dur? S(03): Sering saya Mbak, satu bulan ini malah sudah empat kali. 

N(04): Apa yang menjadi daya tarik untuk berkunjung ke Kawasan Makam 

Gus Dur selain untuk berziarah? 

S(04): Dulu keluarga sering kesini untuk ziarah sekarang saya kesini sebagai 

pemanduwisata dari kantor tapi ya kadang juga ikut ziarah dulu. 

N(05): Apa yang Bapak/Ibu tau mengenai wisata halal? S(05): Taunya wisata 

religi Mbak saya. 

N(06): Apakah ada yang perlu dikembangkan dari wisata halal Kawasan 

Makam Gus Dur? 

S(06):   Disini itu menurut saya kurang pemandu wisata, biasanya kalo wisata- 

wisata besar kan ada pemandunya disini tidak ada. Sama masjid itu kok gak jadi 

jadi padahal udahlama kalo solat di baratnya kantor itu sempit banget. 

N(07): Apakah ada pesan atau kesan terkait Kawasan Makam Gus Dur sebagai 

obyek wisata halal? 

S(07): Ya semoga masjid  itu  cepat  diselesaikan jadi  pengunjung  tidak 

nggak bingung kalo dateng mau solat berjamaah para rombongan sama biasanya 



100 
 

 

 

kalo diwisata itukan ada yang mengarahkan ini tidak ada jadi kadang orang 

masuk buat ziarah gk tau kalo ada museum juga.  
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12. Informan  : Pengunjung  

Nama        :  Rena (Malang)  

Pewancara: Niken Marwati 

N(01): Assalamualaiakum warahmatullahi wabarakatuh. Perkenalkan saya 

Niken Marwati dari UIN Raden Mas Sid Surakarta jurusan Manajemen Dakwah 

mohon izin ibuk untuk wawancara sebagai penelitian tugas akhir yaitu skripsi. 

R(01): Waalaikumsalam warahmatullahi wabarakatu, iya silahkan. 

N(02): Darimana    mengetahui  Kawasan  Makam  Gus  Dur  sebagai  wisata  

di Kabupaten Jombang? 

R(02): Dari dulu suka ziarah wali terus kan Gus Dur juga dijuluki wali ke 10 

dan terkenal kebaikaanya juga. 

N(03): Apakah sebelumnya sudah pernah mengunjungi Kawasan Makam Gus 

Dur? R(03): Iya sering ini udah agenda satu tahun sekali kesini. 

N(04): Apa yang menjadi daya tarik untuk berkunjung ke Kawasan Makam 

Gus Dur selain untuk berziarah? 

R(04): Yang utama pasti untuk berziarah terus sekarangkan juga ada museum 

terus monumen asmaul husna ini bisa jadi spot foto. 

N(05): Apa yang Bapak/Ibu tau mengenai wisata halal? 

R(05): Setau saya wisata halal iku kayak layanan tambahan sesuai syariat. 

N(06): Apakah ada yang perlu dikembangkan dari wisata halal Kawasan 

Makam Gus Dur? 

R(06): Disitukan ada taman Mbak tapi menurut saya kurang bersih dan kurang 

terurus. Kurang menjaga kebersihan jadi perlu di kembangkan lagi 

kebersihannya disini sama parkiran itu banyak sampah yang menumpuk. 

N(07): Apakah ada pesan atau kesan terkait Kawasan Makam Gus Dur sebagai 

obyek wisata halal? 

R(07): Semoga di tambah lagi tenaga kebersihannya sama ada peringatan untuk 

jaga kebersihan. Tempat sampahnya lebih dibaik.   
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13. Informan  : Pengunjung 

Nama        : Tri Astuti (Sidoarjo)  

Pewancara: Niken Marwati 

N(01): Assalamualaiakum warahmatullahi wabarakatuh. Perkenalkan saya 

Niken Marwati dari UIN Raden Mas Sid Surakarta jurusan Manajemen Dakwah 

mohon izin ibuk untuk wawancara sebagai penelitian tugas akhir yaitu skripsi. 

T(01): Waalaikumsalam warrahmatullahi wabarakatu, iya Mbak. 

N(02): Darimana    mengetahui  Kawasan  Makam  Gus  Dur  sebagai  wisata  

di Kabupaten Jombang? 

T(02): Ini kan dari dulu sudah terkenal ya Mbak, ya dari saudara, temen, 

satu rombongan pernah kesini. 

N(03): Apakah sebelumnya sudah pernah mengunjungi Kawasan Makam Gus 

Dur? T(03): Sudah. 

N(04): Apa yang menjadi daya tarik untuk berkunjung ke Kawasan Makam 

Gus Dur selain untuk berziara? 

T(04): Jalan-jalan, refresing gitu Mbak. 

N(05): Apa yang Bapak/Ibu tau mengenai wisata halal? T(05): Kurang tau itu 

Mbak. 

N(06): Apakah ada yang perlu dikembangkan dari wisata halal Kawasan 

Makam Gus Dur? 

T(06): Kalo masih awal-awal dulu ya masih bingung disini kalo mau solat 

jamaahnya banyak nggak bisa soalnya musholanya kecil, sama disini tidak ada 

pemandu saya baru tau kalo ada museum. 

N(07): Apakah ada pesan atau kesan terkait Kawasan Makam Gus Dur 

sebagai obyek wisata halal? 

T(07): Yaa semoga tempat solatnya bisa lebih layak lagi, terus kalo semisal 

tidak ada pemandu ya ada petunjuk arah yang jelas.  
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14. Informan  : Pengunjung  

Nama        : Dian (Magetan)  

Pewancara: Niken Marwati 

N(01): Assalamualaiakum warahmatullahi wabarakatuh. Perkenalkan saya 

Niken Marwati dari UIN Raden Mas Sid Surakarta jurusan Manajemen Dakwah 

mohon izin ibuk untuk wawancara sebagai penelitian tugas akhir yaitu skripsi. 

E(01): Waalaikumsalam warrahmatullahi wabarakatu, silahkan Mbak. 

N(02): Darimana    mengetahui  Kawasan  Makam  Gus  Dur  sebagai  wisata  

di Kabupaten Jombang? 

E(02): Dari saudara ada yang tinggal dekat sini. 

N(03): Apakah sebelumnya sudah pernah mengunjungi Kawasan Makam Gus 

Dur? E(03): Iya pernah 

N(04): Apa yang menjadi daya tarik untuk berkunjung ke Kawasan Makam 

Gus Dur selain untuk berziarah? 

E(04): Tempatnya luas, banyak makanan, jajanan, sama ini saya baru pertama 

kali masuk museum. 

N(05): Apa yang Bapak/Ibu tau mengenai wisata halal? E(05): yaa kayak wisata 

religi mungkin yaa. 

N(06): Apakah ada yang perlu dikembangkan dari wisata halal Kawasan 

Makam Gus Dur? 

E(06): Kebersihan aja yang kurang menurut saya, perlu ditingkatkan lagi. 

N(07): Apakah ada pesan atau kesan terkait Kawasan Makam Gus Dur 

sebagai obyek wisata halal? 

E(06):  Semoga  semakin  banyak  petugas  kebersihan  terus  tempat  sampanya 

dibanyakin lagi.  
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15. Informan : Pengunjung 

Nama        : Hidayat (Sidoarjo)  

Pewancara: Niken Marwati 

N(01): Assalamualaiakum warahmatullahi wabarakatuh. Perkenalkan saya 

Niken Marwati dari UIN Raden Mas Sid Surakarta jurusan Manajemen Dakwah 

mohon izin ibuk untuk wawancara sebagai penelitian tugas akhir yaitu skripsi. 

H(01): Waalaikumsalam warramatullahi wabarakatuh, iya boleh. 

N(02): Darimana    mengetahui  Kawasan  Makam  Gus  Dur  sebagai  wisata  

di Kabupaten Jombang? 

H(02):   Dulu pernah kerja daerah sini banyak kenalan disini terus sering 

pada ziarah. 

N(03): Apakah sebelumnya sudah pernah mengunjungi Kawasan Makam Gus 

Dur? H(03): Sering saya hampir 3 bulan sekali kesini. 

N(04): Apa yang menjadi daya tarik untuk berkunjung ke Kawasan Makam 

Gus Dur selain untuk berziarah? 

H(04): Kalo disbanding dulu sekarang lebih maju Mbak, sekarang ada 

museum, banyak jajanan, rumah makan lebih banyak, lebih luas. 

N(05): Apa yang Bapak/Ibu tau mengenai wisata halal? 

H(05): Wisata yang memenuhi syariat islam kayak gitu kalo pandangan saya. 

N(06): Apakah ada yang perlu dikembangkan dari wisata halal Kawasan 

Makam Gus Dur? 

H(06):  Paling  itu  masjid  lama  tidak  selesai-selesai  segera  diselesaikan  

karna semakin banyak pengunjung, kebersihan juga masih perlu dijaga kalo area 

Kawasan kalo area makam sudah bersih karna petanggung jawabnya kan santri 

sendiri. N(07): Apakah ada pesan atau kesan terkait Kawasan Makam Gus 

Dur sebagai obyek wisata halal? 

H(07):Semoga  masjid  segera  diselesaikan,  kebersihan  lebih  terjamin,  

tempat sampah dilebihkan kalo tenaga kebersihan masih kurang.  
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16. Informan : Pengunjung 

Nama        :  Yadi(Lamongan)  

Pewancara: Niken Marwati 

N(01): Assalamualaiakum warahmatullahi wabarakatuh. Perkenalkan saya 

Niken Marwati dari UIN Raden Mas Said Surakarta jurusan Manajemen 

Dakwah mohon izin ibuk untuk wawancara sebagai penelitian tugas akhir yaitu 

skripsi. 

Y(01): Waalaikumsalam warrahmatullahi wabarakatuh, iya. 

N(02): Darimana    mengetahui  Kawasan  Makam  Gus  Dur  sebagai  wisata  

di Kabupaten Jombang? 

Y(02): Bapak saya dulu sering kesini. Sekarang ini ikut rombongan. 

N(03): Apakah sebelumnya sudah pernah mengunjungi Kawasan Makam Gus 

Dur? Y(03): Sudah pernah. 

N(04): Apa yang menjadi daya tarik untuk berkunjung ke Kawasan Makam 

Gus Dur selain untuk berziarah? 

Y(04):Tidak ada tujuannya kesini ya mau ngalab barokah KH. Hasyim Asy’ari 

dan kelurga. Paling ya mampir oleh-oleh buat cucu. 

N(05): Apa yang Bapak/Ibu tau mengenai wisata halal? Y(05): Tidak tau saya 

Mbak, taunya ya makamnya wali-wali. 

N(06): Apakah ada yang perlu dikembangkan dari wisata halal Makam Gus Dur? 

Y(06): Nggak ada masjid disini padahal banyak yang datang tapi kadang 

masih bingung kalo mau solat. Adanya mushola kecil nggak cukup buat jamaah 

banyak orang. 

N(07): Apakah ada pesan atau kesan terkait Kawasan Makam Gus Dur 

sebagai obyek wisata halal? 

Y(07): Itu tadi semoga ada perbaikan tempat ibadah buat solat berjamaah
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Lampiran 3 Reduksi Data 

Reduksi data 
 

Tema Sumber Kode Data 
Attraction Bapak W1- Terdapat potensi wisata yang bisa 

dikembangkan seperti daya tarik selain 
makam Gus Dur yang semakin ramai ada 
juga museum yang dibangun seperti 
piramida dan monument at-tauhid yang 
bisa jadi spot foto, taman pun itu kalau 
masih di kelola dengan baik bisa jadi daya 

tarik. 

Darmawan D08 

(Daya selaku  

Tarik) KUPT  

 Kawasan  

 Makam Gus  

 Dur  

Attraction Bapak W2- Berdirinya bangunan museum MINHA. 
Melalui Minha, publik diharapkan 

dapat    memahami    proses    bagaimana 

kelompok-kelompok  Islam  seperti  NU, 

Muhammadiyah,   Partai   Syarikat   Islam 

Indonesia      (PSII),      dan      sebagainya 

menerima Pancasila sebagai dasar negara. 

Devan D01 

(Daya Selaku  

Tarik) Asisten  

 Kurator  

 MINHA  

   

   

   

   

Attraction Bapak W3- Potensi di desa Cukir itu kultural budaya 

Srawung S02 yang sangat kuat dan merupakan salah 

(Daya selaku  satu desa yang bersejarah apalagi dengan 

Tarik) Kepala Desa  adanya wisata religi di desa Cukir sangat- 

 Cukir.  sangat membantu pertumbuhan ekonomi 

di masyarakat Desa Cukir, jika 

dikembangkan menjadi wisata halal itu 

sangat baik apalagi masyarakat disini 

mayoritas muslim jadi sangat mendukung 

dan pasti semakin menarik wisatawan 

terutama wisatawan muslim 

   
 
Selain itu juga banyak penginapan disini 

yang berbasis Syariah seperti penginapan 

hidayah, rumah nakata, penginapan 

barokah dls. Kalau dikawasan tempat solat 

juga ada. 

Strengths Bapak W3- 
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Srawung S06 Sudut pandang sinergis antara pelaku 
usaha makam Gus Dur terhadap konsep 
dari pariwisata halal kebanyakan sudah 
bersertifikat halal. Otomatis ada larangan 
non halal karena lingkupnya pesantren. 

(Kekuatan) selaku  
Kepala Desa  

Cukir  

Strengths Bapak W2- Museum itu di bawah cagar budaya 
atasnya lagi direktorat jenderal 
kebudayaan notasinya lagi Kemendikbud 
ristek masih satu grup dengan Museum 
Nasional Jakarta museum Jogja candi 
Singosari candi kidal bedanya dengan 
museum yang lainnya di sini tanpa 
promosi yang berat itu sudah datang 
sendiri wisatawan dengan jumlah yang 
besar karena apa Karena letak geografis 
jadi di antara parkiran dan makam 
museum itu di tengah-tengah orang akan 
ke sini untuk istirahat dijadikan sebagai 
rest area. 

Devan D01 

(Kekuatan) Selaku  
Asisten  
Kurator  
MINHA  

Amenities Bapak W3- Selain itu juga banyak penginapan 
 

disini yang berbasis Syariah seperti 

penginapan hidayah, rumah nakata, 

penginapan barokah dls. Kalau 

dikawasan tempat solat juga ada. 

Srawung S06 

 selaku  

 Kepala  

 Desa Cukir  

Strengths Bapak W3- Karna Pemerintah Kabupaten Jombang 
merencanakan perbaikan dan perluasan 
lahan kawasan makam Gus Dur, jadi 
sekarang akses jalan pun mulai diperlebar 
dan sudah aspal bagus menuju parkiran luas 

Srawung S06 

(Kekuatan) selaku  
Kepala Desa  

Cukir 
 
 

 

Strengths Bapak W3- Terdapat LSPT (Lembaga Sosial Pesantren 
Tebuireng ) mengelola kotak amal yang 
ditaruh di jalan -jalan masuk menuju makam 
itu mencapai puluhan juta, dan hasilnya 
dikelola disalurkan diperbankan untuk sosial 
termasuk untuk lingkungan yang mungkin 
orang tidak mampu, pembangunan sekolah, 
mushola, bahkan bantuan bisa sampai diluar 
Desa Cukir atau diluar Kabupaten Jombang 
melalui LSPT yang mengembangkan 
sosialnya.  

. 

       Srawung  S02 

(Kekuatan) Selaku  
       Kepala   
        Desa   

Cukir   
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Strengths Bapak W1- Jadi di kawasan makam Gus Dur ini 
terutama pedagang UMKM itu menghimbau 
untuk sertifkasi halal mulai tahun 2024 
semua sudah harus memiliki sertifikasi 
halal. 

Darmawan  D07 

(Kekuatan) selaku  
Kepala Desa  

Cukir 
 
 

 

Strengths Bapak W3- Pada awalnya kan Cuma ada wisata religi 
itu yang berupa makam dengan 
diperluasnya lahan dari Kabupaten 
Jombang sekarang ada museum, parkiran, 
lapak-lapak yang semakin banyak dengan 
tujuan memfokuskan pada layanan 
tambahan tersebut bisa sesuai dengan 
kategori wisata halal dan meningkatnya 
ekonomi di daerah tersebut.  

       Srawung  S04 

(Kekuatan) Selaku  
       Kepala   
        Desa   

Cukir   

Strengths Bapak W3- Potensi di Desa Cukir itu kultural budaya 
yang sangat kuat dan merupakan satu desa 
yang bersejarah apalagi dengan adanya 
wisata religi di Desa Cukir sangat-sangat 
membantu pertumbuhan ekonomi di 
masyarakat, jika dikembangkan menjadi 
wisata halal itu sangat baik apalagi 
masyarakat disini mayoritas muslim jadi 
sangat mendukung dan pasti semakin 
menarik wisatawan terutama wisatawan 
muslim. 

       Srawung  S02 

(Kekuatan) Selaku  

       Kepala   

        Desa   

Cukir   
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Lampiran 4 Dokumentasi 

DOKUMENTASI 

 
 

 
 

Bersama KUPT KMGD                                 Bersama Kepala Desa 

Cukir 
 

 
 

Bersama Asisten Kurator        Bersama Humas Makam 
 

Dan Humas Museum.  
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DOKUMENTASI BERSAMA PEDAGANG 
 

 

 

 
 

Ibu Endah                                Ibu Munadiroh                    Ibu Eka 
 

 
 

Ibu Indah Darti                    Ibu Sarti 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

z 
 

Ibu Frisca                                Bapak Mahendra 
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DOKUMENTASI BERSAMA PENGUNJUNG 
 

 
Ibu Silfi                                                       

 

 
 

Bapak Hidayat                  Bapak Yadi                       

 
Saudari Rena                                       

 
 

Saudari Tri Astuti                   Saudari Dian                        
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